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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk mempermudah penyusunan tesis ini, terdapat
beberapa panduan yang diikuti penulis. Penulis menggunakan
transliterasi sesuai dengan format yang berlaku di Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sesuai dengan
yang diuraikan dalam buku Panduan Penulisan Tesis dan
Disertasi Tahun Akademik 2019/2020. Transliterasi ini dimaksud
untuk sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa
yang ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya
dalam tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan
makna dapat terhindarkan. Fonem konsonan bahasa Arab yang di
dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam
tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama | Huruf Nama
Latin

| Alif E Tidak dilambangkan

s Ba’ B Be

55 Ta’ T Te

B Sa’ Th Te dan Ha
Jim J Je

C
Ha’ H Ha (dengan titik di

C bawahnya)

. Kha’ Kh Ka dan Ha

5 Dal D De




3 Zal DH De dan Ha
y Ra’ R Er
5 Zai Z Zet
Sin S Es
i Syin S Es dan Ye
Sad S Es (dengan titik di
g bawahnya)
. Dad D De (dengan titik di
= bawahnya)
5 Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)
B Za’ Vi Zet (dengan titik di
bawahnya)
‘Ain ‘- Koma terbalik di
e atasnya
¢ Ghain GH Ge dan Ha
Fa’ F Ef
& Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
Waw W We




5 [ Ha’ Ha
Hamzah Apostrof
s
o Ya’ Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad’ C’“" N
‘Iwad SPse
Dalw s
Yad 0
hiyal s
taht gs@l’

3. Mad dilambangkan dengan &, 7, dan #&. Contoh:

Ula JJ‘
Stirah 3,82
Dhiui 35
Iman OL&,{
Fi &
Kitab iy
Sihab

&.,'L’u»

Vi




Juman ol

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj @‘

Nawn oy

Law o
Aysar oyl
Syaykh G
p ‘Aynay o

5. Alif (') dan waw () ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa
fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa’ali ‘31"-’
Ula’ika lil’ﬁ
Ugiyah 3yl

6. Penulisan alif magsirah ( ) yang diawali dengan baris fatha
( (=ditulis dengan lambang &. Contoh:
Hatta

&

Mada .
da o

Kubra “ );
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Mustafa i)

7. Penulisan alif mangisah ( ) yang diawali dengan baris
kasrah (::) ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radi al-Din o )

al-Misri L6 el

8. Penulisan 3 (ta’ marbiitah)
Bentuk penulisan 3 (t@ marbitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila 3 (ta marbutah) terdapat dalam satu Kata,
dilambangkan dengan e(ha’). Contoh:

Salah o

b. Apabila & (ta marbitah) terdapat dalam dua kata, yaitu
sifat dan yang disifati (sifat mausiif), dilambangkan »(ha’).
Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah Lgd AL

c. Apabila @ (ta marbitah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah 370 3,059

9. Penulisan <(hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
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Asad W

¢y 9

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan
Contoh:
Mas alah tew

[P 2]

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rizlat Ibn Jubayr e ol by
al-Istidrak Sz Yl
Kutub Iqtanat’ha gl s

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan yd’ ()
dilambangkan dengan “yy”’ (dua huruf y). Contoh:

Quwwah 358
‘Aduww e
Syawwal Jis
Jaww 3
al-Misriyyah 4l
Ayyam f\;f
Qusayy (sad




al-Kasysyaf LS

12. Penulisan alif [am (YY)
Penulisan ¥ dilambangkan dengan “al-” baik pada Y
syamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

Al-kitab al-thant ‘}wq ey
Al-ittihad RPN
Al-asl Je!
Al-athdr LB
Abu al-Wafa’ sboll o
Maktabat al-Nahdah al- el Lagd 155
Misriyyah
Bi al-tamam Wa al-kamal JLy (Mk’
Abii al-Layth al-Samargandi AT IION O

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di
depannya, tanpa huruf alif ('), maka ditulis “1il”. Contoh:

Lil-Syarbayni - Al
13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan (<

ta) yang beriringan dengan huruf o(ka) dengan huruf 2 (dh)
dan &(th). Contoh:

Ad'ham o S

Akramat'ha Leze Jff




14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah &
Billah e
Lillah &
Bismillah & o
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ABSTRAK

Judul Tesis : Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Dalam Kurikulum Merdeka
(Suatu Analisis Kebijakan Dalam
Pendidikan Agama Islam)

Nama Penulis/NIM : Radhiah/191003028
Pembimbing | : Dr. Silahuddin, M.Ag
Pembimbing Il : Huwaida, M.Ag., Ph.D

Kata Kunci (Keywords) : Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, Kurikulum Merdeka,
Pendidikan Agama Islam.

Projek penguatan profil pelajar pancasila adalah pembelajaran
lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi
terhadap permasalahan di lingkungan sekitarnya. Projek
penguatan profil pelajar pancasila merupakan bagian dari
kurikulum merdeka. Pada tahun 2022, projek penguatan profil
pelajar pancasila yang terdapat dalam kurikulum merdeka sudah
mulai dilaksanakan di berbagai satuan pendidikan pelaksana
implementasi kurikulum merdeka. Projek penguatan profil
pelajar pancasila berlaku untuk seluruh mata pelajaran yang
terdapat di satuan jenjang pendidikan tak terkecuali mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis terkait alokasi waktu dan tema-tema projek
penguatan profil pelajar pancasila serta melihat respon dari
satuan pendidikan dan para pendidik terhadap kebijakan projek
penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka.
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
noninteraktif. Sumber data dalam penelitian ini adalah surat
keputusan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022, buku panduan
pengembangan pojek penguatan profil pelajar pancasila dan
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan projek penguatan

Xiv



profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Pengumpulan
data dengan menggunakan teknik dokumenter. Adapun teknik
analisis melalui analisis isi dan statistik deskriptif. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa alokasi waktu dan tema-tema
projek penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum
merdeka sudah tepat. Namun, jumlah satuan pendidikan dan para
pendidik yang melaksanakan projek penguatan profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka masih sedikit. Hal ini dilihat
dari jumlah satuan pendidikan yang memilih menjadi pelaksana
implementasi kurikulum merdeka dan jumlah pengguna platform
merdeka mengajar serta guru penggerak masih belum merata.
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ABSTRACT

Thesis Title : The Project of Strengthening
Students’ Pancasila Profile in
Kurikulum Merdeka (A Policy
Analysis in Islamic Education

Subject)
Student’s Name/Student’s No: Radhiah/191003028
First Supervisor : Dr. Silahuddin, M.Ag
Second Supervisor : Huwaida, M.Ag., Ph.D
Keywords : The Project of Strengthening

Students’ Pancasila Profile,
Kurikulum Merdeka, Islamic
Education

The project of Strengthening Students’ Pancasila Profile is cross-
disciplinary learning to observe and figure out solutions towards
some problems found in the surrounding environment. This
project is part of the Kurikulum Merdeka (Indonesian new
education curriculum). In 2022, the project has been
implemented in various educational units applied Kurikulum
Merdeka. It was applied in all subjects including Islamic
education subject. The purpose of this study was to analyze the
time allocation and the themes consisted in the project, and to
find out education units and educators’ response towards the
project policies in strengthening students’ profile Pancasila in
Kurikulum Merdeka. This is non-interactive qualitative research.
The sources of the data of this study were gathered through the
decree of Ministry of Education, Culture, Research and
Technology of the Republic of Indonesia Number 56/M/2022, the
guidebook of strengthening students’ Pancasila profile project,
and other related documents. Data collection used was
documentary techniques. Additionally, the analysis techniques
were content analysis and descriptive statistics. The results of this
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study showed that both the time allocation and the themes
consisted in the project of strengthening students’ Pancasila
profile were appropriate. However, the response from education
units and educators towards the project was low. It was proven
by the fact that the availability of educational units that
implemented Kurikulum Merdeka, its platform users, and guru
penggerak (the name of Indonesian teachers’ program in
Kurikulum Merdeka) were not evenly distributed.

TRANSLATED BY

THE LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER
AR-RANIRY STATE ISLAMIC UNIVERSITY
BANDA ACEH

Ref. No.: Un.08/P2B.Tj.Bi/175/V111/2023
Dated: August 18, 2023

Director,

Dr. Nur Chalis, M.A
NIP.197204152002121004
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Asal mula kata "kebijakan™ berasal dari istilah Yunani
"polis” yang merujuk pada kota. Kaitannya dengan konsep
pengaturan organisasi. Secara mendalam, kebijakan adalah
tindakan resmi yang dijalankan oleh entitas seperti pemerintah,
dengan tujuan mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Lebih
lanjut, kebijakan juga bisa diartikan sebagai keputusan pemerintah
yang berlaku secara luas bagi masyarakat.® Di dalam dunia
pendidikan juga terdapat berbagai macam kebijakan yang
dikeluarkan dan ditetapkan oleh pemerintah yang berlaku untuk
seluruh elemen pendidik maupun peserta didik seperti adanya
program pendidikan inklusif, sertifikasi guru dan kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu elemen terpenting di
dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang baik dihasilkan dari
kurikulum yang baik dan matang. Kurikulum menjadi tonggak ukur
dalam menentukan keberhasilan pendidikan suatu bangsa.
Sehingga, perhatian dengan kurikulum yang akan digunakan dan
diimplementasikan selalu mendapatkan sorotan dari berbagai pihak.
Acapkali, kurikulum juga dianggap sebagai solusi dari berbagai
permasalahan yang ada di dalam dunia pendidikan. Hal ini tentunya
merupakan suatu kewajaran mengingat betapa esensialnya
keberadaan kurikulum itu sendiri. Kurikulum pendidikan di
Indonesia secara berkesinambungan mengalami perubahan seiring
berjalannya waktu. Perubahan ini adalah bagian yang tak
terhindarkan dan harus ditempuh, tetapi perlu senantiasa dihadapi
dan disesuaikan dengan situasi dan tuntutan yang ada.

! Fadiyah Elwijaya, ed., “Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan,” JRTI
(Jurnal Riset Tindakan Indonesia) Vol. 6, No.1, (2021): 67-71
1



Pada tahun 2019, seluruh dunia diguncangkan dengan
ditemukannya wabah corona virus atau yang terkenal dengan
Covid-19. Adanya wabah atau pandemi ini tidak hanya berdampak
pada perekonomian dunia ataupun pola hidup masyarakat dunia
yang bergeser akan tetapi juga berdampak pada dunia pendidikan.
Proses pendidikan atau pembelajaran yang sebelumnya bisa
dijalankan secara luring, dimana pusat pendidikan berjalan di
sekolah-sekolah terpaksa harus ditutup dan dijalankan secara
daring atau secara jarak jauh. Tentunya, kebijakan ini memberikan
dampak yang tak dapat terelakkan, yaitu proses pembelajaran yang
tidak merata dikarenakan tidak semua peserta didik dari berbagai
daerah di Indonesia memiliki akses internet yang baik sehingga
dapat mengikut proses pembelajaran secara daring. Berangkat dari
fenomena tersebut, pemerintah terus berupaya untuk menghadirkan
solusi terbaik. Akhirnya, pada tahun 2020 di tengah-tengah
pandemi yang masih berjalan dan belum beranjak usai, pemerintah
menghadirkan kebijakan baru dengan mengusungkan kurikulum
darurat yang dinamakan dengan kurikulum merdeka. Kehadiran
kurikulum ini untuk merespon berbagai dampak yang diakibatkan
oleh Covid-19 di dunia pendidikan.

Nadiem Makarim mengatakan bahwa meluncurkan
kurikulum merdeka sebagai tindak lanjut perbaikan kurikulum
2013 dan sebagai tindakan merespon pandemi covid-19. Nadiem
Makarim juga memaparkan bahwa kurikulum merdeka memiliki
Pengembangan pendidikan memiliki konsep di mana semua
individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terlibat di
dalamnya diharapkan memiliki peran sebagai agen perubahan.
Pihak-pihak ini mencakup keluarga, para pendidik, lembaga
pendidikan, sektor industri, dan masyarakat secara keseluruhan.?
Kurikulum Merdeka dilihat sebagai langkah untuk memulihkan

> KEMENKOPMK, “Merdeka Belajar, Ikhtiar Memperkuat Pilar
Pendidikan,” https://www.kemenkopmk.go.id/merdeka-belajar-ikhtiar-
memperkuat-pilar-pendidikan (diakses 20 Februari 2023).



https://www.kemenkopmk.go.id/merdeka-belajar-ikhtiar-memperkuat-pilar-pendidikan
https://www.kemenkopmk.go.id/merdeka-belajar-ikhtiar-memperkuat-pilar-pendidikan

proses pembelajaran. Konsep Kurikulum Merdeka dibuat sebagai
struktur kurikulum yang lebih adaptif, sambil tetap menekankan
materi inti dan penguatan nilai serta kemampuan peserta didik.
Salah satu aspek kunci dari pendekatan ini adalah penerapan
pembelajaran  berbasis  proyek, yang bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan lunak dan memupuk karakter yang
sesuai dengan semangat Pancasila dalam profil siswa.

Terkait pembelajaran berbasis projek bukanlah sesuatu yang
baru. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran ini memiliki efektivitas yang tinggi. Pembelajaran
berbasis projek memiliki pengaruh yang kuat terhadap prestasi
peserta didik. Selain itu pembelajaran berbasis projek telah terbukti
meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam pembelajaran sosial dan
emosional, dan efek ini konsisten di berbagai kelompok suku dan
sosio-ekonomi yang berbeda.’

Pembelajaran berbasis projek menjadi usaha yang
dihubungkan dengan profil pelajar pancasila. Profil pelajar
pancasila diciptakan sebagai jawaban terhadap pertanyaan
fundamental, yaitu seperti apa kompetensi yang diinginkan dari
peserta didik oleh sistem pendidikan Indonesia. Kompetensi dari
profil pelajar pancasila mencakup beberapa aspek, antara lain: 1).
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia. 2). Berkebinekaan global, 3). Bergotong-royong, 4).
Mandiri, 5). Bernalar kritis, 6). Kreatif.* Kompetensi keenam profil
pelajar pancasila tersebut dapat dicapai melalui sarana projek
penguatan profil pelajar pancasila.

3Kristin De Vivo, A New Research Base for Rigorous Project-Based
Learning, https://kappanonline.org/research-project-based-learning-de-vivo/,
(diakses 14 Juli 2023).

*Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 2.
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Projek penguatan profil pelajar pancasila memberikan
peluang kepada murid-murid untuk "mengalami pengetahuan”
sebagai cara untuk memperkuat karakter mereka sekaligus
mempelajari dari dunia di sekitar mereka. Dalam rangkaian
kegiatan ini, peserta didik memiliki peluang untuk mendalami
tema-tema atau isu-isu signifikan, yang memungkinkan mereka
untuk mengambil tindakan konkret dalam menghadapi isu-isu
tersebut sesuai dengan tahap belajar dan kebutuhan masing-masing.
Harapannya, projek penguatan profil pelajar pancasila dapat
menjadi wadah yang paling efektif dalam mendorong murid-murid
untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang memiliki
kompetensi, karakter, dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai
Pancasila.’

Pada tahun 2022, projek penguatan profil pelajar pancasila
yang terdapat dalam kurikulum merdeka sudah mulai dilaksanakan
di berbagai satuan pendidikan pelaksana implementasi kurikulum
merdeka. Projek penguatan profil pelajar pancasila berlaku untuk
seluruh mata pelajaran yang terdapat di satuan jenjang pendidikan
tak terkecuali mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam
surat keputusan yang diterbitkan oleh Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan nomor 56 tahun 2022
mengenai Panduan Implementasi Kurikulum dalam Upaya
Memulihkan Proses Belajar Mengajar, dijelaskan bahwa waktu
yang dialokasikan untuk menjalankan projek untuk tingkat SMP
adalah sekitar 25% (dua puluh lima persen) dari total jam pelajaran
per tahun. Adapun alokasi waktu projek penguatan profil pelajar
pancasila untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas
VII-VI11I sebanyak 36 JP per tahun dan kelas IX sebanyak 32 JP per

*Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 4.



tahun.® Dari alokasi waktu yang telah ditentukan oleh pemerintah
ini, tentunya timbul pertanyaan baru apakah waktu ini efisien dan
efektif untuk pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila,
mengingat dalam satu tahun ajaran satuan pendidikan sekurang-
kurangnya harus melakukan tiga projek dengan tema yang berbeda.

Selain alokasi waktu, projek penguatan profil pelajar
pancasila ini juga memiliki tema-tema utama yang sudah
ditentukan pula oleh pemerintah. Tema-tema utama tersebut antara
lain: gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka tunggal ika,
bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, rekayasa dan
teknologi, kewirausahaan, dan kebekerjaan.” Tema-tema yang
sudah ditentukan ini berlaku untuk seluruh peserta didik pada
jenjang SMP di seluruh Indonesia. Secara demografis, karakter
peserta didik di seluruh Indonesia terutama peserta didik pada
jenjang SMP tentulah berbeda. Sehingga kebutuhan akan tema-
tema projek penguatan profil pelajar pancasila bisa saja berbeda
antara satu daerah dengan daerah lainnya.

Melihat realita tersebut, penulis semakin tertarik untuk
melakukan penelitian terkait alokasi waktu dan tema-tema yang
terdapat pada projek penguatan profil pelajar pancasila dalam
kurikulum merdeka terutama pada jenjang satuan pendidikan
sekolah menengah pertama (SMP). Penulis melihat jenjang sekolah
menengah pertama (SMP) merupakan fase yang ideal untuk dapat
menilai efektivitas dari alokasi waktu dan tema-tema yang telah
ditentukan oleh pemerintah dalam pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar pancasila. Selain itu, penulis juga tertarik untuk
melihat jumlah satuan pendidikan dan para pendidik yang

®Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022), him. 9-11.

’Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022), him. 65-67.



mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar pancasila
dalam kurikulum merdeka. Penulis berfikir hal tersebut penting
untuk diteliti agar dapat diketahui apakah projek penguatan profil
pelajar pancasila sudah tepat menjadi bagian dari kurikulum
merdeka, yang pada tahun 2024 nanti akan ditetapkan sebagai
kurikulum nasional. Oleh sebab itu, penulis akan melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka (Suatu Analisis
Kebijakan Dalam Pendidikan Agama Islam”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana analisis terkait alokasi waktu dan tema projek
penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka?
2. Bagaimana rekam jejak data digital terkait jumlah satuan
pendidikan dan para pendidik yang mengimplementasikan
projek penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum
merdeka?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis terkait alokasi waktu dan tema-tema
utama projek penguatan profil pelajar pancasila dalam
kurikulum merdeka.

2. Untuk mengetahui respon dari satuan pendidikan dan para
pendidik terkait adanya projek penguatan profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ditinjau dari dua aspek yaitu: manfaat
teoritis dan manfaat praktis.



a.

Manfaat Teoritis

Melalui penelitin ini diharapkan dapat memberikan informasi
ilmu pengetahuan baru mengenai kebijakan projek
penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka.

b. Manfaat Praktis

Selain memiliki dampak secara teoritis, penelitian ini juga

memiliki manfaat praktis yang signifikan, antara lain:

1. Bahan Masukan untuk Sekolah dan Pembaca: Hasil

penelitian ini dapat menjadi sumber masukan berharga
bagi sekolah dan pembaca yang ingin meningkatkan
kualitas pendidikan. Informasi dan temuan yang
dihasilkan dari penelitian dapat membantu dalam
merancang strategi dan langkah-langkah untuk
mengimplementasikan pembelajaran berbasis projek
yang terintegrasi dengan profil pelajar pancasila dalam
kurikulum merdeka.

Kontribusi Ilmiah bagi Akademisi: Penelitian ini
memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan
akademisi, baik bagi mereka yang melanjutkan
penelitian sejenis maupun yang ingin menjalankan
penelitian baru. Temuan dan pemahaman yang
dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan penelitian lanjutan di bidang pendidikan
dan kebijakan pendidikan.

Peningkatan Wawasan Guru: Hasil penelitian ini juga
dapat memberikan manfaat langsung bagi para guru.
Guru-guru akan mendapatkan wawasan lebih dalam
mengenai kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran,
terutama terkait pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Informasi
ini dapat membantu guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang lebih relevan
dan efektif.



1.5.Kajian Pustaka

Penelitian ini membahas hal yang berbeda dari penelitian-
penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil analisa peneliti terdapat
beberapa literatur lain yang pernah mengkaji masalah pelaksanaan
projek penguatan profil pelajar pancasila dari berbagai perspektif,
sudut pandang, dan situasi yang berbeda dengan penelitian berikut
ini.

Dalam hasil penelitian yang telah dijalankan oleh Dini
Irawati, dijelaskan bahwa profil pelajar Pancasila adalah sebuah
rangkuman dari aspirasi pendidikan nasional serta sintesis dari
berbagai sumber referensi, termasuk studi di dalam negeri dan juga
internasional. Profil pelajar Pancasila menawarkan jawaban
terhadap pertanyaan tentang bagaimana ciri khas pelajar Indonesia,
yang dapat dijelaskan melalui pernyataan berikut: “Pelajar
Indonesia adalah individu yang terus belajar sepanjang hidup,
memiliki kemampuan yang mumpuni, kepribadian yang kuat, dan
tingkah laku yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Pelajar
Indonesia yang demikian diwujudkan dalam enam dimensi yang
dibangun secara seimbang dan optimal. Enam dimensi tersebut
adalah: 1) keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
serta memiliki budi pekerti yang luhur; 2) keterbukaan terhadap
keragaman global; 3) semangat kerja sama dan gotong royong; 4)
kemampuan untuk mandiri; 5) kemampuan berpikir kritis; dan 6)
kreativitas."®

Nugraheni juga mengulas hal yang serupa dalam
penelitiannya, yang menggambarkan bahwa proyek penguatan
profil siswa Pancasila membawa semangat baru ke dalam dunia
pendidikan di Indonesia saat ini. Dengan alokasi waktu yang
terpisah, guru memiliki ruang lebih besar untuk berinovasi dalam
merencanakan proyek yang sesuai dengan dimensi dan
karakteristik para peserta didik. Pendekatan ini juga memberi

®Dini Irawati, “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan
karakter Bangsa,” Jurnal Edumaspul 6, No. 1 (2022): 1224-1238.



kebebasan kepada pendidik untuk mengarahkan proses
pembelajaran melalui pendekatan proyek. Penggunaan sistem yang
terarah dan terukur akan membantu guru dalam melaksanakan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan lebih efektif.
Namun demikian, tak dapat diabaikan bahwa implementasi
kurikulum baru ini membutuhkan kerja sama, komitmen yang kuat,
dedikasi yang sungguh-sungguh, dan upaya konkret dari semua
pihak yang terlibat. Hal ini diperlukan supaya profil pelajar
Pancasila dapat benar-benar terinternalisasi pada peserta didik.”

Sama halnya dengan riset yang dilakukan oleh Andriani
Safitri, penelitian tersebut menguraikan bagaimana negara Kita
secara berkesinambungan berusaha untuk membentuk karakter
peserta didik Indonesia yang positif. Berbagai kurikulum telah
diupayakan untuk menciptakan dan mengembangkan karakter
peserta didik yang baik, salah satunya adalah kurikulum merdeka.
Kurikulum ini mencakup pengembangan karakter berdasarkan
profil Pancasila. Pengembangan karakter melalui profil pelajar
pancasila dianggap lebih efektif daripada usaha sebelumnya dalam
kurikulum 2013. Tujuan dari penguatan dan pengembangan
pendidikan karakter ini adalah untuk menghasilkan peserta didik
yang memiliki keyakinan dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, bersikap terbuka terhadap keberagaman global, mendorong
semangat kerjasama, memiliki kemandirian, berpikiran kritis, dan
berinovasi. Pengembangan profil pelajar pancasila ini terhubung
erat dengan peran penting guru dalam membentuk karakter peserta
didik melalui contoh nyata dalam aktivitas sekolah, pendekatan
personal dengan siswa, dan interaksi dengan orang tua siswa.
Dengan demikian, harapannya adalah jika peserta didik memiliki
karakter yang sejalan dengan pengembangan profil pancasila ini,
mereka akan mampu mengaplikasikannya dalam keseharian

*Nugraheni Rachmawati, “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah
Dasar,” Jurnal Basicedu 6, No. 3 (2022): 3613-3625.
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mereka dan menjadi warga negara Indonesia  yang
menginternalisasi nilai-nilai dalam tiap sila Pancasila.'

Dari segala studi yang telah dipaparkan sebelumnya,
tampak nyata bahwa pokok perhatian yang diangkat dalam
penelitian ini memiliki aspek yang berbeda secara spesifik dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

1.6. Kerangka Teori
1.6.1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek penguatan profil pelajar pancasila, sesuai dengan
arahan dari Kemendikbudristek Nomor 56/M/2022, merupakan
suatu bentuk kegiatan kokurikuler yang menggunakan pendekatan
berbasis projek. Kegiatan ini dirancang dengan tujuan untuk
meningkatkan pencapaian kompetensi dan karakter yang sejalan
dengan profil pelajar pancasila yang telah diatur berdasarkan
standar kompetensi lulusan. Projek ini melibatkan serangkaian
aktivitas yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu melalui
penyelidikan terhadap tema yang menantang. Pendekatan ini
dirancang agar peserta didik dapat melakukan investigasi,
mengatasi masalah, dan mengambil keputusan sebagai bagian
integral dari pembelajaran.'

Jadi, projek penguatan profil pelajar pancasila adalah
sebuah  kebijakan  pemerintah  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan pemahaman dan kesadaran peserta didik tentang
nilai-nilai pancasila melalui projek yang dilakukan secara fleksibel
baik dari segi bentuk kegiatan maupun waktu pelaksanaan.

"®Andriani Safitri, “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah
Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia.”
Jurnal Basicedu 6, No. 4 (2022): 7076-7086.

""Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 5.
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1.6.2. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang melibatkan
beragam pembelajaran intrakurikuler, di mana materi pembelajaran
diarahkan agar dapat lebih optimal sehingga peserta didik memiliki
waktu yang memadai untuk memahami konsep dan
mengembangkan kompetensinya. Selain itu, dalam kerangka ini,
guru diberikan kemerdekaan dalam memilih berbagai alat bantu
mengajar sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik.*

1.7. Metode Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif,
yang bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang fenomena
seperti tingkah laku, pandangan, dorongan, tindakan, dan elemen
lainnya yang dihadapi oleh partisipan penelitian secara
menyeluruh. Pendekatan ini melibatkan penjelasan dengan kata-
kata dan bahasa, serta dilaksanakan dalam situasi alami yang
khusus, dengan memanfaatkan beragam metode yang alamiah.*®

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian
noninteraktif, juga dikenal sebagai penelitian analitis. Dalam tipe
penelitian ini, para peneliti menghimpun, mengenali, menganalisis,
dan menyusun data untuk selanjutnya menerjemahkan konsep,
kebijakan, atau peristiwva yang dapat diamati secara langsung
maupun tidak langsung. Sesuai dengan namanya, penelitian ini
tidak melibatkan pengumpulan data melalui interaksi langsung

*? Imas Kurniasih, A-Z Implementasi Kurikulum Merdeka (KATA
PENA: 2023), him. 15.
BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.

Remaja Rosda Karya, 2005), him. 6.
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dengan sumber data manusia. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen.**

Penelitian noninteraktif atau penelitian analitis ada tiga
macam, Yyaitu analisis: konsep, historis, dan kebijakan. Adapun
pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian noninteraktif
analis kebijakan. Dimana peneliti berusaha menganalis berbagai
dokumen yang berkenaan dengan kebijakan tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi posisi, kekuatan, makna, serta
hubungan antara dokumen-dokumen yang terkait. Selain itu,
penelitian ini akan menganalisis kesesuaian dan pertentangan
antara dokumen-dokumen tersebut, serta menganalisis dampak dan
konsekuensi positif dan negatif dari kebijakan yang tercakup dalam
dokumen-dokumen tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi dokumen,
yang merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif. Ciri utama
dari jenis penelitian ini adalah melakukan analisis, interpretasi, dan
eksplorasi bahan dokumen tertulis seperti buku teks, surat kabar,
naskah, artikel, atau karya tulis dari individu yang telah
dipublikasikan. Penelitian ini dilakukan untuk memahami dan
menggali pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik yang
dikaji dalam dokumen-dokumen tersebut.*

Penelitian ini mengkaji data dengan cara membaca buku-
buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan serta membicarakan
tentang projek penguatan profil pelajar pancasila, dan kurikulum
merdeka yang dituliskan oleh para pemerhati dunia pendidikan.

1.7.2 Objek Penelitian

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017), Cet-8, him. 65.

> V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan
Mudah Dipahami (Yogyakarta: PUSTAKABARUPRES, 2022),him. 23.
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Objek penelitian ini berfokus pada projek penguatan profil
pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka pada tingkat sekolah
menengah pertama (SMP) serta hubungannya dengan Pendidikan
Agama Islam. Deskripsi objek penelitian lebih berfokus pada
gagasan, ide, dan kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia terkait
dengan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam kurikulum
merdeka.

1.7.3 Sumber Data Penelitian

Sumber informasi yang diterapkan dalam riset ini ialah
data sekunder. Data sekunder yang dimanfaatkan mencakup Surat
Keputusan Nomor 56/M/2022 dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, juga buku
panduan terkait dengan projek penguatan profil pelajar pancasila
dalam kerangka kurikulum merdeka. Seluruh data ini diambil
langsung dari laman resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.

Selain itu, data sekunder juga mencakup buku-buku atau
tulisan-tulisan yang membahas tentang projek penguatan profil
pelajar Pancasila, seperti: "Kurikulum Merdeka dan Paradigma
Pembelajaran Baru”, "Merdeka Belajar dan Implementasinya”,
"Implementasi Project Based Learning Pada Kurikulum 2022
Prototipe Merdeka Belajar”, "A-Z Implementasi Kurikulum
Merdeka™ dan buku-buku serta artikel lain yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Data-data ini akan
digunakan untuk analisis dan interpretasi guna mendukung
penelitian mengenai projek penguatan profil pelajar Pancasila
dalam kurikulum merdeka.

1.7.4 Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
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1. Menghimpun materi penelitian. Karena penelitian ini
berfokus pada studi dokumen, bahan yang dikumpulkan
terdiri dari informasi yang diperoleh dari situs web
Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, buku-buku, jurnal, hasil
penelitian resmi maupunn ilmiah dan literatur yang
mendukung dengan tema dalam penelitian ini.

2. Membaca bahan-bahan yang sudah dikumpulkan, Kegiatan
membaca bahan-bahan yang telah dikumpulkan bukanlah
tindakan pasif, tetapi merupakan suatu upaya untuk
menggali secara mendalam isi bacaan yang memiliki
potensi untuk menginspirasi ide-ide baru yang relevan
dengan topik penelitian ini.

3. Menyusun catatan dari hasil penelitian. Proses penyusunan
bahan-bahan penelitian adalah langkah krusial dan
mencapai puncak paling krusial dalam semua tahapan
penelitian studi dokumen. Ini karena pada akhirnya, semua
informasi yang telah diakses harus diolah menjadi
kesimpulan yang terstruktur dalam bentuk laporan
penelitian.

4. Mengolah catatan penelitian, semua bahan penelitian yang
telah dibaca kemudian diolah dan dianalis untuk
membentuk kesimpulan yang terstruktur dan disajikan
dalam bentuk laporan penelitian.

1.7.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan sumber data.
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan bagaimana peneliti
mengumpulkan dan menggali data dari sumber-sumber tertentu,
baik itu data primer yang diperoleh langsung dari sumber asli,
maupun data sekunder yang telah ada sebelumnya. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah kritis dalam penelitian,
karena kualitas dan validitas data akan mempengaruhi hasil analisis
dan kesimpulan yang diambil. Oleh karena itu, sumber data berupa



15

data-data tertulis, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik dokumenter.

Teknik dokumenter adalah suatu cara memperoleh data
yang melibatkan pengumpulan serta evaluasi berbagai jenis
dokumen, termasuk dokumen tertulis, visual, dan digital.
Dokumen-dokumen yang dikumpulkan dipilih berdasarkan
relevansinya dengan tujuan dan aspek inti dari permasalahan yang
diteliti. Jika fokus penelitiannya berkenaan dengan kebijakan
pendidikan maka yang dicari adalah dokumen-dokumen undang-
undang, kepres, kepmen, kurikulum dan dokumen berkenaan
lainnya.'®

Dokumen-dokumen yang sudah terkumpulkan tersebut
dianalisis secara mendalam dan komprehensif melibatkan kegiatan
seperti mengurai isi dokumen, membandingkan informasi
antardokumen, dan merangkum temuan-temuan menjadi hasil
kajian yang sistematis. Penting juga untuk menyajikan hasil
analisis yang lebih dari sekadar kutipan dari dokumen, melainkan
hasil pemahaman dan interpretasi peneliti terhadap dokumen-
dokumen tersebut. Oleh karena itu, teknik dokumenter melibatkan
lebih dari sekadar mengumpulkan dan mencatat kutipan-kutipan
dari berbagai dokumen. Dalam konteks penelitian ini, yang dicatat
dan dilaporkan bukan hanya sekedar dokumen aslinya, melainkan
hasil analisis yang telah dilakukan terhadap dokumen-dokumen
tersebut. Fokusnya adalah pada interpretasi dan evaluasi, bukan
hanya sekadar merinci dokumen apa adanya. Beberapa bagian yang
dianggap krusial mungkin akan disajikan sepenuhnya, sementara
yang lainnya akan dijabarkan secara esensial melalui rangkaian
analisis kritis yang dilakukan oleh peneliti.*’

'®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017), Cet-8, him. 222.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan...him.
222.
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Pengumpulan data dilaksanakan guna mengidentifikasi dan
menghimpun informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan
dengan isu yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh yaitu mengumpulkan data-data sekunder,
dan tahapan Dberikutnya adalah menginterpretasikan serta
menganalis data-data tersebut.

1.7.6 Metode Analisis Data

Untuk menganalis data dalam penelitian ini digunakan
analisis isi (content analysis), yaitu menarik kesimpulan dengan
mengidentifikasi karakteristik pesan atau konsep yang terdapat
dalam data atau informasi. Analisis ini dimaksudkan untuk
menganalisa gagasan atau kebijakan projek penguatan profil pelajar
pancasila yang terdapat dalam kurikulum merdeka.

Kegiatan ini diawali dengan menggunakan metode analisis
noninteraktif, dimana peneliti melakukan analisis terhadap
dokumen tertulis yang berkaitan dengan kebijakan projek
penguatan profil pelajar pancasila yang terdapat di dalam
kurikulum merdeka. Melalui metode analisis noninteraktif ini,
peneliti dapat meminimalisasikan interaksi antara peneliti dan
partisipan  penelitian serta memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data dari berbagai sumber yang relevan dengan topik
penelitian.

Selanjutnya digunakan juga metode statistik deskriptif
untuk mendeskripsikan terkait kebijakan projek penguatan profil
pelajar pancasila yang terdapat di dalam kurikulum merdeka.
Sehingga seolah-olah para pembaca diajak untuk hanyut dalam
memahami makna yang terkandung di dalam kebijakan projek
penguatan profil pelajar pancasila.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Bagian pertama, yaitu Bab I, merangkum pengantar dari
penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagian kedua, yaitu Bab Il merupakan landasan teori yang
membahas tentang pengertian analisis kebijakan, pengertian projek
penguatan profil pelajar Pancasila, alur mendesain projek
penguatan profil pelajar Pancasila, keunggulan kurikulum merdeka
dan tahapan implementasi kurikulum merdeka.

Bagian ketiga, yaitu Bab Il merupakan hasil penelitian dan
pembahasan meliputi hasil analisis mengenai alokasi waktu dan
tema-tema projek penguatan profil pelajar pancasila dalam
kurikulum merdeka yang dinarasikan secara logis dan sistematis
oleh penulis agar mudah dipahami pembaca.

Bagian terakhir, yaitu BAB IV berfungsi sebagai tahap
penutup. Di sini, pengarang merangkum kesimpulan dan
memberikan rekomendasi terkait.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Memahami Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
2.1.1 Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila dipersiapkan sebagai tanggapan
terhadap pertanyaan pokok, yakni "bagaimana ciri-ciri siswa yang
ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan di Indonesia?". Pertanyaan
ini melibatkan dua dimensi, yaitu ketrampilan menjadi warga
negara demokratis dan mampu menjadi individu berprestasi dan
produktif dalam konteks abad ke-21. Dalam kerangka ini, siswa
Indonesia diharapkan dapat aktif dalam pengembangan global yang
berkelanjutan dan memiliki kesiapan dalam menghadapi berbagai
tantangan masa depan.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 009/H/KR/2022 tentang dimensi,
elemen, dan subelemen profil pelajar pancasila pada kurikulum
merdeka disebutkan bahwa profil pelajar pancasila terdiri dari
enam dimensi, yaitu: (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan global, (3)
Bergotong-royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, (6) dan
kreatif.'®

Enam dimensi profil pelajar pancasila tersebut pun dibagi
menjadi elemen dan subelemen, sebagaimana dapat dilihat pada
tabel berikut."®

®keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 1.

®Lampiran Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022).
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Tabel 2.1
Dimensi, dan Elemen Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Elemen
Beriman, bertakwa kepada 1) Akhlak beragama
Tuhan Yang Maha Esa, dan 2) Akhlak pribadi
Berakhlak Mulia 3) Akhlak kepada manusia
4) Akhlak kepada alam
5) Akhlak bernegara
Berkebhinekaan Global 1) Mengenal dan menghargai
budaya
2) Komunikasi dan interaksi
antar budaya
3) Refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengalaman
kebinekaan
4) Berkeadilan sosial
Bergotong Royong 1) Kolaborasi
2) Kepedulian
3) Berbagi
Mandiri 1) Pemahaman diri dan situasi
yang dihadapi
2) Regulasi diri

Bernalar Kritis 1) Memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan
2) Menganalisis dan
mengevaluasi penalaran
3) Merefleksikan dan
mengevaluasi pemikirannya
sendiri
Kreatif 1) Menghasilkan gagasan yang
orisinal

2) Menghasilkan  karya dan
tindakan yang orisinal

3) Memiliki keluwesan berpikir
dalam mencari  alternatif
solusi permasalahan

2.1.2. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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Projek penguatan profil pelajar pancasila berfungsi sebagai
salah satu instrumen untuk mencapai sasaran profil pelajar
pancasila, sambil juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperkuat nilai-nilai karakter mereka dan meraih wawasan
melalui pengalaman yang terlibat dengan lingkungan mereka.
Melalui aktivitas projek ini, siswa diberi peluang untuk menggali
lebih dalam isu-isu penting seperti dampak perubahan iklim,
kesejahteraan mental, keragaman budaya, inisiatif wirausaha,
perkembangan teknologi, dan partisipasi dalam proses demokrasi.
Ini memungkinkan siswa untuk melaksanakan tindakan konkrit
yang berkaitan dengan hal-hal tersebut sesuai dengan tingkat
pembelajaran dan kebutuhan individual mereka.?

Projek penguatan profil pelajar pancasila menggambarkan
pembelajaran yang menyatukan berbagai disiplin ilmu untuk
mengobservasi dan merumuskan solusi terhadap masalah dalam
lingkungan sekitar. Pendekatan pembelajaran berbasis projek
(project-based learning) yang digunakan dalam projek ini berbeda
dengan pembelajaran berbasis projek di dalam kurikulum 2013.
Projek penguatan profil pelajar pancasila ini menawarkan peluang
kepada siswa untuk mengenyam pembelajaran dalam suasana tidak
formal, mengadopsi pendekatan belajar yang fleksibel, terlibat
dalam interaksi lebih aktif selama proses pembelajaran, dan terlibat
secara langsung dengan lingkungan sekitar guna memperkuat
sejumlah  keterampilan yang termasuk dalam profil pelajar
pancasila.?

Projek penguatan profil pelajar pancasila merupakan
kegiatan kokurikuler yang mengadopsi pendekatan berbasis projek,
dengan tujuan meningkatkan pencapaian kompetensi dan karakter
yang sesuai dengan profil pelajar pancasila. Projek profil ini

2Ok emendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 4.

'Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 6.
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dikonsepkan secara terpisah dari pembelajaran inttrakurikuler,
sehingga tujuan, materi, dan kegiatan projek profil tidak harus
berhubungan dengan sasaran dan materi pembelajaran dalam
kurikulum inti. Sekolah memiliki kesempatan untuk melibatkan
masyarakat atau dunia kerja dalam merancang dan melaksanakan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila.”

Berdasarkan uraian pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa projek penguatan profil pelajar pancasila adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik untuk memecahkan
berbagai persoalan atau isu-isu tertentu yang berkaitan dengan
suatu tema dengan cara menelaah, melakukan investigasi,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Setelah tahapan
tersebut diselesaikan, peserta didik akan bekerja untuk
menghasilkan produk atau aksi dari isu-isu atau tema yang berhasil
mereka selesaikan.

2.1.3. Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam buku panduan pengembangan projek penguatan
profil pelajar pancasila yang diluncurkan oleh Pusat Asesmen dan
Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun
2021 menjelaskan bahwa projek penguatan profil pelajar pancasila
memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Institusi Pendidikan
e Mengubah satuan pendidikan menjadi lingkungan
yang terbuka bagi partisipasi dan keterlibatan
masyarakat.
e Mengubah satuan pendidikan menjadi organisasi
pembelajaran yang berperan dalam meningkatkan
lingkungan dan komunitas sekitarnya.

>Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil... him. 5.
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2. Bagi Pendidik

e Menyediakan waktu dan ruang bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan dan
memperkuat karakter serta profil pelajar pancasila.

e Merencanakan jalur pembelajaran projek yang
memiliki tujuan akhir yang jelas.

e Meningkatkan kompetensi sebagai pendidik yang
bersedia berkolaborasi dengan rekan pendidik dari
bidang lain guna memperkaya pengalaman
pembelajaran.

3. Bagi Siswa

e Memperkukuh dan mengembangkan kualitas
sebagai anggota global yang proaktif.

e Terlibat dalam perencanaan pembelajaran secara
aktif dan berkesinambungan.

e Mengasah keterampilan, sikap, dan pengetahuan
yang diperlukan saat melaksanakan projek dalam
jangka waktu tertentu.

e Melatih kemampuan menemukan solusi dalam
berbagai situasi pembelajaran.

e Memperlihatkan tanggung jawab serta perhatian
terhadap masalah yang ada dalam lingkungan
sekitar, sebagai buah pembelajaran.

e Menghormati proses belajar dan merasa puas atas
hasil kerja keras yang dipersembahkan secara
optimal %

2.1.4. Prinsip-Prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

ZKemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2021), him. 10.
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Projek penguatan profil pelajar Pancasila didasarkan pada
beberapa prinsip yang esensial, di antaranya:

1)

2)

3)

4)

Holistik: Prinsip ini mengacu pada pendekatan yang
memandang suatu subjek atau masalah secara
menyeluruh dan utuh, bukan secara terpisah-pisah.
Dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila,
pendekatan holistik mendorong peserta didik untuk
menganalisis sebuah topik atau isu secara komprehensif,
memahami hubungan antara berbagai aspek yang
berbeda, dan mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam.

Kontekstual: Prinsip ini menekankan pentingnya
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perancangan projek
penguatan profil pelajar Pancasila, prinsip kontekstual
berarti menghubungkan pembelajaran dengan situasi dan
tantangan nyata yang dihadapi oleh peserta didik,
sehingga pembelajaran menjadi relevan dan bermanfaat.
Berpusat pada Peserta Didik: Prinsip ini mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Dalam
projek penguatan profil pelajar Pancasila, prinsip ini
mendorong peserta didik untuk mengambil peran aktif
dalam mengelola proses pembelajaran, termasuk dalam
memilih topik projek yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka.

Eksploratif: Prinsip eksploratif menciptakan ruang untuk
pengembangan diri dan inkuiri. Dalam projek penguatan
profil pelajar Pancasila, prinsip ini mendorong semangat
eksplorasi, eksperimen, dan penjelajahan peserta didik
dalam mencari solusi dan memahami isu-isu dengan
kedalaman yang lebih besar, baik melalui struktur
terstruktur maupun eksplorasi mandiri.
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Keseluruhan prinsip-prinsip ini membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendalam, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan karakter serta kompetensi sesuai
dengan profil pelajar Pancasila.**

2.1.5. Mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam panduan pengembangan projek penguatan profil
pelajar pancasila yang dikeluarkan oleh Pusat Asesmen dan
Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada
tahun 2021 menyebutkan bahwa ada enam tahapan alur
perencanaan projek penguatan profil pelajar pancasila yaitu: (1)
merancang alokasi waktu dan dimensi profil pelajar pancasila, (2)
membentuk tim fasilitasi projek, (3) identifikasi tingkat kesiapan
satuan pendidikan, (4) pemilihan tema umum, (5) penentuan topik
spesifik dan (6) merancang modul projek.

Pada tahun 2022, terjadi revisi pada buku panduan
pengembangan proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
diterbitkan oleh Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian
dan Pengembangan serta Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dalam edisi tersebut, diuraikan
ada lima tahapan alur perencanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila, yakni: (1) pembentukan tim fasilitator projek penguatan
profil pelajar pancasila, (2) identifikasi tingkat kesiapan satuan
pendidikan, (3) perancangan dimensi, tema, dan alokasi waktu
proyek penguatan profil pelajar pancasila, (4) penyusunan modul
projek, dan (5) desain strategi pelaporan hasil projek. Penjelasan
rinci mengenai alur perencanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila adalah sebagai berikut:

**Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil... him. 9.
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1. Membentuk Tim Fasilitator Projek Penguatan profil Pelajar
Pancasila

Kelompok fasilitator projek penguatan profil pelajar
pancasila terdiri dari sekelompok pendidik yang memiliki tugas
untuk merancang, mengimplementasikan, serta mengevaluasi
projek penguatan profil pelajar pancasila. Keberadaan tim
fasilitator projek ini diinisiasi dan dibentuk oleh kepala satuan
Pendidikan. Jumlah anggota dalam tim fasilitator projek penguatan
profil pelajar pancasila dapat disesuaikan dengan situasi serta
kebutuhan di unit pendidikan, yang dipertimbangkan melalui:

e Jumlah peserta didik di dalam unit pendidikan,

e Berbagai tema yang akan dipelajari dalam satu tahun ajaran,

e Total jam mengajar yang masih tersedia atau bisa
dialokasikan untuk projek penguatan profil pelajar
Pancasila oleh pendidik,

e Atau alasan lain yang relevan dengan karakteristik spesifik
dari unit pendidikan tersebut.?®

2. Mengidentifikasi Tahapan Kesiapan Satuan Pendidikan
Dalam Menjalankan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Bersama dengan tim fasilitator, kepala satuan pendidikan
mengadakan refleksi dan menilai sejauh mana satuan pendidikan
sudah siap. Dalam tahap ini, satuan pendidikan melakukan refleksi
awal terkait pemahaman mengenai pembelajaran berbasis projek
guna mengidentifikasi  tingkat kesiapan mereka dalam
melaksanakan projek penguatan profil pelajar pancasila.

Tabel 2.1

*Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 23.



26

Tahap Kesiapan Satuan Pendidikan®

Tahap Awal

1. Sistem persiapan dan pelaksanaan pembelajaran
berorientasi projek belum tersedia di dalam lingkungan
satuan pendidikan.

2. Pendidik baru mengenal konsep pembelajaran berbasis
pada projek.

3. Satuan pendidikan melaksanakan projek dalam lingkup
internal (tanpa melibatkan eksternal).

Tahap Berkembang

1. Sistem pelaksanaan pembelajaran berorientasi pada
projek telah diterapkan oleh satuan pendidikan.

2. Pendidik telah menguasai konsep pembelajaran yang
fokus pada projek.

3. Satuan pendidikan telah mulai mengajak pihak eksternal
untuk mendukung salah satu aspek dari projek yang
dilaksanakan.

Tahap Lanjutan

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan projek
telah menjadi rutinitas di satuan pendidikan.

2. Semua pendidik sudah memahami konsep pembelajaran
berbasis projek.

3. Satuan pendidikan telah bekerjasama dengan mitra
eksternal guna memperluas dampak projek secara
berkelanjutan.

3. Menentukan Dimensi, Tema, dan Alokasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila

Tim fasilitator dan kepala satuan pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk memutuskan dimensi-dimensi dari profil
pelajar Pancasila yang akan ditekankan dan dikembangkan pada
tahun ajaran tertentu. Pemilihan dimensi ini sebaiknya didasarkan
pada visi dan misi satuan pendidikan serta program-program yang

*°Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profi/..., him.
27.
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akan dijalankan dalam tahun ajaran tersebut. Rekomendasi yang
baik adalah memilih 2-3 dimensi dari profil pelajar Pancasila yang
paling relevan untuk menjadi fokus projek profil dalam satu tahun
ajaran. Terlalu banyak dimensi yang dikembangkan dalam satu
projek dapat membuat tujuan pencapaian menjadi kurang jelas dan
terpisah-pisah. Dengan memilih jumlah dimensi yang terkendali,
projek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih terarah dan
tujuan dapat dicapai dengan lebih efektif. Dalam memilih dimensi
yang akan dikembangkan, penting untuk mempertimbangkan
kebutuhan dan prioritas peserta didik, serta memastikan bahwa
dimensi yang dipilih relevan dengan konteks sekolah dan tujuan
pendidikan.?’

Seperti yang telah dikenal sebelumnya, terdapat enam aspek
dimensi profil pelajar Pancasila, yaitu: (1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak yang mulia, (2)
berkebinekaan global, (3) semangat gotong royong, (4)
kemandirian, (5) kreativitas, dan (6) pemikiran kritis. Sementara
itu, tema-tema utama untuk projek penguatan profil pelajar
pancasila yang dapat dipilih oleh satuan pendidikan di tingkat
sekolah menengah pertama (SMP) adalah sebagai berikut: (1) gaya
hidup berkelanjutan, (2) kearifan lokal, (3) semboyan "bhineka
tunggal ika", (4) bangunlah jiwa dan raganya, (5) suara demokrasi,
(6) teknologi dan rekayasa, (7) jiwa kewirausahaan, dan (8)
kebekerjaan. Dalam satu tahun ajaran, diwajibkan untuk
melaksanakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila sebanyak
dua hingga tiga kali dengan topik yang berbeda.

Langkah pertama dalam merencanakan pengaturan waktu
untuk projek penguatan profil pelajar pancasila adalah
mengidentifikasi jumlah keseluruhan jam yang dapat dialokasikan
untuk setiap kelas dalam projek ini. Dalam pedoman penerapan

*’Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 27.
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kurikulum merdeka yang diatur oleh Kemendikbudristek RI Nomor
56/M/2022 tentang pemulihan proses pembelajaran, dijelaskan
bahwa waktu yang diperuntukkan bagi projek penguatan profil
pelajar pancasila di tingkat sekolah menengah pertama (SMP)
adalah sekitar 25% dari total Jam Pelajaran setiap tahun. Selain itu,
alokasi waktu yang telah ditetapkan untuk projek penguatan profil
pelajar pancasila dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah sebanyak 36 JP per tahun untuk kelas VII-VIII dan 32 JP
per tahun untuk kelas 1X.

Setelah total alokasi waktu jam untuk projek penguatan
profil pelajar pancasila diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menetapkan lamanya projek untuk setiap tema yang akan
diimplementasikan di kelas. Durasi tiap tema projek penguatan
profil pelajar pancasila diatur secara beragam sesuai dengan
maksud serta kedalaman eksplorasi tema tersebut. Terkait dengan
penentuan waktu pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila, terdapat tiga opsi waktu yang dapat dipilih, yakni:**:

a) Mengalokasikan satu hari dalam seminggu khusus
untuk melaksanakan projek penguatan profil pelajar
pancasila. Sebagai contoh, hari Jumat dapat dijadikan
hari di mana seluruh jam pelajaran digunakan untuk
menjalankan projek penguatan profil pelajar pancasila.

b) Menyisihkan waktu pelajaran selama 1-2 jam secara
khusus untuk melakukan projek penguatan profil
pelajar Pancasila.

c) Menggabungkan dan mengkonsentrasikan pelaksanaan
projek ke dalam satu jangka waktu tertentu. Sebagai
contoh, selama 2 minggu atau 1 bulan, tergantung pada

28Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022), him. 9-11.

*Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 39-41.
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jumlah jam tatap muka yang disediakan untuk setiap
projek penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam
periode waktu yang telah ditetapkan, semua para
pendidik bekerja sama dalam mengajar projek
penguatan profil pelajar pancasila setiap hari.

4. Menyusun Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Modul untuk projek penguatan profil pelajar pancasila
adalah sebuah dokumen yang meliputi tujuan, langkah-langkah,
sarana pembelajaran, dan penilaian yang diperlukan untuk
melaksanakan projek ini. Pendidik memiliki hak untuk membuat,
memilih, atau mengubah modul ini sesuai dengan kebutuhan,
situasi, dan karakteristik siswa. Penting untuk diingat bahwa
pendidik memiliki keleluasaan dalam merancang modul yang
sesuai dengan situasi dan tantangan yang unik bagi siswa mereka.
Di samping itu, pemerintah juga menyiapkan contoh-contoh modul
projek penguatan profil pelajar pancasila sebagai sumber inspirasi
bagi satuan pendidikan. Ini bisa membantu pendidik dalam
merancang modul yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
dan mengikuti pedoman yang telah ditetapkan.*® Dengan demikian,
modul projek penguatan profil pelajar Pancasila memberikan
panduan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan
peserta didik, sambil tetap menjaga konsistensi dengan tujuan
pendidikan yang lebih besar.

Adapun komponen yang terdapat pada modul projek
penguatan profil pelajar pancasila antara lain:

a) Modul profil yang mencakup informasi mengenai topik
atau judul modul, fase atau jenjang sasaran, dan
lamanya kegiatan.

K emendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 42.
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b) Tujuan yang menggambarkan pemetaan dimensi,
elemen, dan sub-elemen profil pelajar pancasila yang
menjadi tujuan projek profil pelajar pancasila, serta
rubrik pencapaian yang berisi deskripsi kompetensi
yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.

c) Bagian aktivitas yang menguraikan secara umum
tentang urutan aktivitas dalam projek penguatan profil
pelajar pancasila, serta rincian penjelasan langkah-
langkah dan penilaian yang terkait.

d) Bagian asesmen yang meliputi alat atau instrumen untuk
mengolah hasil penilaian guna merumuskan kesimpulan
mengenai pencapaian dalam projek penguatan profil
pelajar pancasila.

5. Merancang Strategi Pelaporan Hasil Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila

Pelaporan hasil projek penguatan profil pelajar Pancasila
dapat dilakukan melalui sebuah dokumen yang disebut “rapor
projek”. Rapor projek mencakup penilaian terhadap kinerja peserta
didik selama pelaksanaan projek. Meskipun projek mungkin
melibatkan berbagai disiplin ilmu yang terintegrasi, bagian utama
dari projek tetap difokuskan pada aspek keterpaduan pembelajaran
serta pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik sesuai
dengan profil pelajar pancasila. Rapor projek ini akan memberikan
gambaran  tentang  bagaimana  peserta  didik  mampu
mengaplikasikan pengetahuan lintas disiplin dan mengembangkan
kompetensi serta karakter yang diharapkan dari profil pelajar
pancasila. Ini akan menjadi alat yang efektif untuk melacak dan
mengkomunikasikan perkembangan peserta didik dalam konteks
pembelajaran yang holistik dan berorientasi pada pengembangan
karakter.

Adapun untuk teknik penulisan Penilaian dalam rapor
projek akan lebih sederhana. Di mana guru memasukkan judul
projek, deskripsi singkat, dan semua elemen profil pelajar
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pancasila, dan hanya memberikan penilaian terhadap elemen profil
yang relevan dengan projek, tanpa perlu mencantumkannya secara
rinci. Penulisan deskripsi mengenai prestasi peserta didik
sepenuhnya difokuskan pada aspek yang unik dan istimewa yang
pantas untuk direfleksikan. Di samping itu, dalam penilaian projek
dalam laporan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan juga
digabungkan menjadi satu komponen tunggal. Deskripsi diberikan
secara komprehensif tanpa memisahkan tiga aspek tersebut.*

2.1.6. Kelebihan dan Kekurangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila

Menurut Daryanto dalam Widyastuti, model pembelajaran
berbasis projek memiliki keunggulan sebagai berikut®:

1. Meningkatkan semangat belajar siswa, mendorong mereka
untuk melakukan tugas-tugas penting dan memahami nilai
dari upaya yang dikerjakan.

2. Meningkatkan kapasitas siswa dalam menyelesaikan
masalah.

3. Mendorong keterlibatan dan kesuksesan siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

4. Mendorong kerjasama di antara siswa.

5. Mendorong perkembangan dan pelaksanaan keterampilan
komunikasi siswa.

6. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola sumber
informasi.

*'Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2021), him. 84.

Ana  Widyastuti, Implementasi Project Based Learning Pada
Kurikulum 2022 Prototipe Merdeka Belajar, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2022), him. 17.
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7. Menyajikan pengalaman kepada siswa dalam belajar dan
berlatin mengatur projek, termasuk alokasi waktu serta
sumber daya seperti peralatan, untuk menyelesaikan tugas.

8. Menawarkan pengalaman pembelajaran yang terlibat secara
komprehensif dalam dunia nyata dan dirancang untuk
mengembangkan siswa sesuai dengan tantangan sehari-hari.

9. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta didik maupun pendidik menikmati proses
pembelajaran.

Sedangkan menurut Widiasworo dalam  Widyastuti
menyebutkan bahwa pembelajaran yang berbasi projek memiliki
kelemahan sebagai berikut®*:

1. Proses pembelajaran berbasis projek memerlukan waktu
yang cukup lama untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang bersifat rumit.

2. Sejumlah orangtua siswa merasa ada kerugian finansial
karena memerlukan biaya tambahan untuk terlibat
dalam sistem baru ini.

3. Banyak pengajar merasa lebih nyaman dengan
pendekatan kelas tradisional, di mana peran pengajar
berada dalam posisi sentral di dalam kelas. Ini adalah
suatu kebiasaan yang sulit untuk diubah, terutama bagi
pengajar yang memiliki keterbatasan dalam menguasai
teknologi.

4. Ketersediaan peralatan yang diperlukan dapat menjadi
masalah. Oleh karena itu, disarankan untuk menerapkan
pendekatan pengajaran berkelompok dalam proses
pembelajaran.

5. Siswa yang memiliki kesulitan dalam eksperimen dan
pengumpulan informasi mungkin menghadapi kesulitan.

Ana Widyastuti, Implementasi Project Based Learning Pada
Kurikulum 2022 Prototipe Merdeka Belajar,,, him.18.
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6. Ada peluang bahwa beberapa siswa mungkin tidak
terlalu aktif dalam kerja kelompok.

2.2. Kurikulum Merdeka
2.2.1. Pengertian Kurikulum Merdeka

Istilah Kurikulum Merdeka (KM) mulai dikenal sejak
diumumkannya Kebijakan Merdeka Belajar Episode 15: Kurikulum
Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar oleh Nadiem Anwar
Makariem, yang menjabat sebagai Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (kemdikbudristek), pada hari
Jumat, 11 Februari 2022 pukul 10.00 WIB. Pengumuman kebijakan
ini disiarkan secara langsung melalui saluran YouTube
KEMENDIKBUD RI pada tautan streaming https://youtube.be/T2-

s6yY9yol.

Pada momen tersebut, Nadiem Makarim menyampaikan
bahwa kurikulum merdeka adalah bentuk respon terhadap upaya
penyederhanaan kurikulum yang lebih efisien untuk mengatasi
tantangan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. Konsep
kurikulum merdeka mewakili struktur kurikulum yang lebih
fleksibel, berfokus pada materi inti, memberi peluang bagi para
guru untuk menggunakan berbagai sumber pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, serta memanfaatkan
aplikasi yang menyediakan berbagai sumber referensi bagi guru
agar mereka dapat mengembangkan pendekatan pengajaran secara
mandiri dan berbagi praktik terbaik.*

Dalam presentasinya, Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) juga menjelaskan bahwa
satuan pendidikan diberikan keleluasaan untuk memilih di antara
tiga pilihan kurikulum yang paling cocok dengan kondisi mereka.

#Kemdikbud, Pulihkan Pembelajaran, Mendikbudristek Luncurkan
Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar,
http://merdekabelajar.kemdikbud.go.id/upload/file/171 1645510697.pdf (diakses
20 Mei 2023)



https://youtube.be/T2-s6yY9yol
https://youtube.be/T2-s6yY9yol
http://merdekabelajar.kemdikbud.go.id/upload/file/171_1645510697.pdf
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Opsi pertama adalah mengadopsi kurikulum 2013 secara lengkap,
opsi kedua adalah mengadopsi varian darurat dari kurikulum 2013
yang lebih sederhana, dan opsi ketiga adalah mengadopsi
kurikulum merdeka. Sebagai upaya untuk membantu satuan
pendidikan dalam mengevaluasi kesiapan mereka untuk
mengadopsi kurikulum merdeka, pemerintah akan menyediakan
angket. Tujuan dari angket ini adalah membantu satuan pendidikan
dalam menilai sejauh mana mereka siap untuk menerapkan
kurikulum merdeka. Ini mencerminkan komitmen pemerintah
dalam memberikan dukungan serta memberikan pilihan yang
sesuai dengan kondisi dan tujuan masing-masing satuan
pendidikan.

Meskipun  kurikulum  merdeka ini sudah mulai
disosialisasikan ke satuan pendidikan sejak diluncurkannya pada
tahun 2022, namun hingga saat ini kurikulum ini belum disahkan
dan ditentukan sebagai kurikulum nasional. Menurut Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
Kemendikbudristek, Anindito Aditomo pada Puncak Acara Festival
Kurikulum Merdeka 2023 mengatakan bahwa kurikulum merdeka
akan ditetapkan sebagai kurikulum nasional mulai tahun depan,
tahun 2024.%

2.2.2. Keunggulan Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka merupakan suatu pendekatan yang
memberi peserta didik kebebasan untuk menentukan bagaimana
pembelajaran dijalankan. Meskipun sebagai metode pembelajaran
yang relatif baru dan mungkin belum umum digunakan, terdapat
sejumlah potensi kelebihan yang terkait dengan penerapan
kurikulum merdeka. Beberapa kelebihan tersebut meliputi::

SNikita Rosa, Kemendikbudristek: Kurikulum Merdeka Jadi Kurikulum
Nasional Pada 2024, http://www.detik.com/edu/sekolah/d-
6795395/kemendikbudristek-kurikulum-nasional-pada-2024# (diakses 27 Juli
2023)



http://www.detik.com/edu/sekolah/d-6795395/kemendikbudristek-kurikulum-nasional-pada-2024
http://www.detik.com/edu/sekolah/d-6795395/kemendikbudristek-kurikulum-nasional-pada-2024
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1) Pengembangan kemampuan Pemecahan Masalah: dalam
kurikulum merdeka, peserta didik diajak untuk
memecahkan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan  sehari-hari.  Mereka didorong  untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
menganalisis, dan mencari solusi yang efektif.
Pengembangan ini melalui projek penguatan pofil pelajar
pancasila.

2) Memupuk kemandirian dan kreativitas: kurikulum
merdeka mendorong peserta didik untuk menjadi
pembelajar mandiri yang aktif mencari pengetahuan.
Mereka kreatif.

3) Pembelajaran kontekstual dan relevan: kurikulum merdeka
memungkinkan  peserta didik untuk  mengaitkan
pembelajaran dengan situasi dan konteks nyata dalam
kehidupan mereka. Mereka dapat mempelajari topik yang
relevan dengan minat, budaya, dan tantangan yang mereka
hadapi.

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memiliki beberapa
keunggulan lainnya antara lain®:

1) Lebih Sederhana dan Mendalam
Berfokus pada materi inti dan perkembangan keterampilan
peserta didik sesuai dengan fase masing-masing. Proses
pembelajaran menjadi lebih dalam, bermakna, tidak
tergesa-gesa, dan menarik.
2) Lebih Merdeka
e Peserta didik: Tidak ada program khusus di sekolah
menengah atas (SMA), peserta didik memilih

*®Kemdikbud, Merdeka Belajar Episode Kelima Belas: Kurikulum
Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar,
http://merdekabelajar.kemdikbud.go.id/upload/file/170 1645510611.pdf (diakses
20 Mei 2023), him. 11.



http://merdekabelajar.kemdikbud.go.id/upload/file/170_1645510611.pdf
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pelajaran berdasarkan minat, bakat, dan cita-
citanya.

e Guru: Para guru memberikan pengajaran sesuai
dengan tingkat pencapaian dan perkembangan
siswa.

e Lembaga Pendidikan: sekolah memiliki otonomi
dalam merancang dan mengelola kurikulum serta
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
satuan pendidikan dan peserta didik.

3) Lebih Relevan dan Interaktif
Pembelajaran melalui projek memberikan kesempatan yang
lebih besar kepada peserta didik untuk secara aktif
menyelidiki isu-isu terkini seperti lingkungan, kesehatan,
teknologi, dan lainnya, dengan tujuan memperkuat
pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi
dalam profil pelajar pancasila.

2.2.3. Mekanisme Implementasi Kurikulum Merdeka (I1KM)

Sebagai tindak lanjut dari pengumuman merdeka belajar
episode 15 mengenai kurikulum merdeka dan peluncuran platform
merdeka mengajar oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi pada tanggal 11 Februari 2022, Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
mengeluarkan surat edaran dan surat keputusan yang memuat
berbagai informasi terkait dengan kurikulum merdeka. Surat
keputusan atau surat edaran tersebutlah yang kemudian menjadi
pedoman bagi satuan pendidikan yang ingin menjadi pelaksana
implementasi kurikulum merdeka.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 mengenai
pedoman  kurikulum merdeka dalam upaya pemulihan
pembelajaran, membahas mengenai struktur kurikulum merdeka
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yang berlaku pada setiap fase, sistem pembelajaran dan asesmen,
serta projek penguatan profil pelajar pancasila.*’

Selain menerbitkan surat edaran nomor 56/M/2022, guna
mendukung pelaksanaan pelaksanaan kurikulum merdeka, pada
tanggal 15 Februari 2022, Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi juga mengeluarkan surat edaran Nomor
008/H/KR/2022 yang membahas pencapaian pembelajaran di
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah dalam konteks kurikulum merdeka. Surat edaran ini
merincikan berbagai pencapaian pembelajaran yang mencakup
semua mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum merdeka.*®

Dilanjutkan dengan surat keputusan kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 009/H/KR/2022 tentang
dimensi, elemen, dan subelemen profil pelajar pancasila pada
kurikulum merdeka. Pada surat keputusan ini dijelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan dimensi, elemen, dan subelemen profil
pelajar pancasila agar memudahkan perumusan pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila.®

Pada tanggal 28 Juni 2022, Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan yang tergabung dalam Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengeluarkan surat

%"Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022).

*®Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
008/H/KR/2022, tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada
Kurikulum Merdeka, (2022).

¥Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022).
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edaran Nomor 2774H.HI/KR.00.01/2022 yang membahas
implementasi kurikulum merdeka secara mandiri selama tahun
ajaran 2022/2023. Surat edaran ini ditargetkan kepada kepala Dinas
Pendidikan Provinsi dan juga kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota di seluruh penjuru Indonesia. Beberapa penjelasan
tentang penerapan kurikulum merdeka secara mandiri selama tahun
ajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kurikulum merdeka secara mandiri adalah
suatu pilihan yang diberikan kepada satuan pendidikan.

a) Sebagai upaya mengatasi tantangan pembelajaran,
atuan pendidikan diberi opsi untuk memilih salah
satu dari tiga alternatif kurikulum, yakni: kurikulum
2013, kurikulum darurat, atau kurikulum merdeka.

b) Bagi satuan pendidikan yang memutuskan
menggunakan kurikulum merdeka, terdapat tiga
variasi implementasi kurikulum merdeka yang dapat
dipilih, yaitu: (1) Mandiri belajar, di mana satuan
pendidikan menerapkan beberapa bagian dan prinsip
kurikulum merdeka, sambil tetap memakai
kurikulum 2013 atau kurikulum 2013 yang
disederhanakan/kurikulum darurat. (2) Mandiri
berubah, dimana mulai tahun ajaran 2022/2023,
satuan pendidikan akan menerapkan kurikulum
merdeka dengan menggunakan materi ajar dari
Platform Merdeka Mengajar (PMM), yang sesuai
dengan tingkat satuan pendidikan, seperti untuk
PAUD, kelas I, kelas V, kelas VII, atau kelas X. (3)
Mandiri berbagi, di mana satuan pendidikan
mengadopsi kurikulum merdeka dengan
mengembangkan sendiri bahan ajar di PAUD, kelas
I, kelas V, kelas VII, atau kelas X mulai tahun
ajaran 2022/2023.
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2. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menerapkan enam strategi dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka:

a)

b)

d)

Platform Merdeka Mengajar (PMM). Pelatihan
mengenai kurikulum merdeka dapat diakses mandiri
melalui PMM, termasuk dalam bentuk buku teks
digital, bahan ajar, serta dokumen terkait kurikulum
merdeka. Tidak ada pelatihan resmi yang berkaitan
dengan kurikulum merdeka.

Rangkaian webinar yang diadakan oleh pusat dan
daerah. Pemahaman mendalam mengenai kurikulum
merdeka dapat diperoleh melalui partisipasi dalam
rangkaian webinar. Informasi terkait webinar dapat
diakses melalui berbagai kanal komunikasi dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, seperti media sosial, PMM, grup
Telegram, dan saluran lainnya.

Komunitas belajar di dalam lingkungan satuan
pendidikan, tingkat regional, dan komunitas jaringan
memiliki ciri terbuka bagi seluruh pendidik, tanpa
memandang kategori pilihan pelaksanaan kurikulum
secara mandiri.

Narasumber yang membagikan praktik-praktik
terbaik adalah narasumber yang sudah disarankan
oleh pusat sebagai pelaksanaan kurikulum merdeka,
dan mereka dapat dihubungi melalui PMM sebagai
sumber inspirasi.

Kolaborasi dengan rekan kerja dalam pembangunan,
UPT Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi akan memberi tahu rekan kerja dalam
pengembangan yang beroperasi di daerah masing-
masing kepada kepala Dinas Pendidikan Provinsi
dan juga kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.
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f) Sarana bantuan pusat (helpdesk). Helpdesk telah
disediakan  oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan nomor
WhatsApp +6281281435091.

3. Keterlibatan Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota memegang peran penting
dalam mendukung dan mengawasi pelaksanaan kurikulum
merdeka secara mandiri.

4. Satuan pendidikan yang berencana untuk menerapkan
kurikulum merdeka harus mempersiapkan diri sesuali
dengan pilihan pelaksanaan dan tingkat kesiapannya
masing-masing.*

Berdasarkan surat edaran yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka bersifat
opsional. Setiap lembaga pendidikan memiliki kebebasan untuk
memutuskan apakah akan: (1) terus menerapkan kurikulum 2013,
(2) menggunakan kurikulum darurat, atau (3) mengadopsi
kurikulum merdeka. Keputusan tersebut diambil oleh lembaga
pendidikan berdasarkan hasil survei kesiapan dalam menerapkan
kurikulum merdeka yang mengukur persiapan para pengajar dan
tenaga pendidikan. Bagi lembaga pendidikan yang memilih untuk
mengadopsi kurikulum merdeka, terdapat tiga pilihan sebagai
berikut:

1) Opsi 1: Mandiri belajar, menerapkan beberapa komponen
dan aspek dari kurikulum merdeka tanpa melakukan
perubahan terhadap kurikulum yang sedang digunakan oleh
lembaga pendidikan.

*Surat Edaran Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
2774/H.HI/KR.00.01/2022, tentang Implementasi Kurikulum Merdeka Secara
Mandiri Tahun Ajaran 2022/2023, (2022).
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Opsi 2: Mandiri berubah, menerapkan kurikulum merdeka
dengan menggunakan materi pengajaran Yyang telah
disiapkan.Pilihan

Opsi 3: Mandiri berbagi, menerapkan kurikulum merdeka
dengan mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar.

2.2.4. Arah Perubahan dalam Kurikulum Merdeka

Dengan adanya implementasi dari kurikulum merdeka,

diharapkan terjadinya perubahan paradigma dalam kegiatan
pembelajaran. Dari segi teknis, perubahan yang diarahkan dalam
kurikulum merdeka dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Struktur kurikulum yang lebih fleksibel, dengan target
waktu pembelajaran yang diusahakan untuk dicapai dalam
satu tahun.

Fokus pada materi inti, dengan pencapaian pembelajaran
yang diorganisir per fase, bukan per tahun ajaran.

Memberi keleluasaan kepada guru dalam menggunakan
berbagai alat pembelajaran sesuai dengan keperluan dan
karakteristik peserta didik.

Pengenalan platform merdeka mengajar yang menyediakan
berbagai referensi kepada guru untuk memperkaya praktek
pengajaran mereka secara mandiri serta berbagi pengalaman
dengan rekan sejawat.*!

Adanya kegiatan korikuler untuk mendalami mata pelajaran
melalui projek penguatan profil pelajar pancasila.
Keleluasaan dan kemudahan sekolah dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal
sesuai kebutuhan peserta didik.

Merdeka

“Kemdikbud, Merdeka Belajar Episode Kelima Belas: Kurikulum
dan Platform Merdeka Mengajar,

http://merdekabelajar.kemdikbud.go.id/upload/file/170_1645510611.pdf (diakses

20 Mei 2023), him. 6.
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Selain arah perubahan yang sudah dipaparkan di atas,
implementasi kurikulum merdeka pun mengacu pada pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRl). Pendekatan ini mengacu pada
prinsip bahwa pembelajaran harus sesuai dengan tahap capaian
belajar peserta didik. Oleh karena itu, dalam kurikulum merdeka
pemerintah pusat hanya mengatur empat hal: (1) kerangka dan
struktur kurikulum, (2) profil pelajar pancasila, (3) capaian
pembelajaran, serta (4) prinsip pembelajaran dan asesmen.*?

2.3. Analisis Kebijakan
2.3.1. Pengertian Analisis Kebijakan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, terdapat definisi
analisis sebagai berikut: (1) penyelidikan mengenai suatu peristiwa
(dalam bentuk tulisan, tindakan, dan lain sebagainya) untuk
mengungkap keadaan yang sebenarnya (mulai dari penyebab,
keterkaitan masalah, dan sejenisnya), (2) pembongkaran suatu
topik menjadi komponen-komponen yang berbeda dan penelitian
atas masing-masing komponen serta relasi di antara mereka guna
memperoleh pemahaman yang akurat dan interpretasi tentang
keseluruhan makna, (3) penjelasan yang dilakukan setelah
pemeriksaan yang teliti.** Sedangkan menurut Quade dalam
Arwildayanto mengemukakan bahwa analisis merupakan sebuah
proses yang terdiri dari: (1) Formulasi berfungsi untuk
mengklarifikasi dan membatasi masalah serta menentukan tujuan,
(2) Tahap pencarian melibatkan mengidentifikasi, merancang, dan
menyaring alternatif-alternatif, (3) Proses peramalan melibatkan
prediksi lingkungan masa depan atau konteks operasional, (4)
Kegiatan pemodelan meliputi pembuatan dan penggunaan model

*’Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran
Baru (Bandung: Penerbit Yrama Widya), him. 43.

®Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,
http://kbbi.web.id/analisis (diakses 6 Juli 2023).
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untuk menilai dampak, dan (5) Evaluasi melibatkan perbandingan
dan pengurutan alternatif-alternatif.**

Menurut Dunn, seorang ahli analisis kebijakan dari
Amerika Serikat, ia mengemukakan bahwa analisis kebijakan tidak
dibentuk untuk membangun dan menguji teori-teori deskriptif yang
umum. Analisis kebijakan melampaui pencapaian yang diperoleh
oleh disiplin-disiplin tradisional. Sementara disiplin-disiplin
tradisional hanya menjelaskan pola-pola empiris, analisis kebijakan
menggabungkan dan mengubah esensi serta metode dari beberapa
disiplin, dan lebih lanjut menghasilkan informasi yang relevan
untuk kebijakan yang diimplementasikan guna menangani masalah-
masalah publik spesifik.*

Menurut Arwildayanto, analisis kebijakan pada intinya
bertujuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi, dan karena itu
penting untuk merancang kebijakan guna mengatasi tantangan
tersebut. Analisis kebijakan memiliki kemampuan untuk
memperkirakan hasil yang mungkin muncul jika alternatif yang
diadopsi dipilih, diterapkan, dan dijalankan, juga mampu
memperkirakan konsekuensi jangka panjang serta dampak dari
kebijakan tersebut. Analisis kebijakan mampu menguraikan
kebijakan yang sedang atau akan dijalankan, sehingga
mengungkapkan kelebihan dan kelemahan dari setiap alternatif..*

Dari penjabaran di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
analisis kebijakan adalah proses sistematis untuk memahami,
mengevaluasi, dan memperoleh pemahaman yang mendalam

“Arwildayanto, Arifin Suking, dan Warni Tune Sumar, Analisis
Kebijakan Pendidikan kajian Teoritis, Eksploratif, dan Aplikatif (Bandung: CV
Cendekia Press, 2018) Cet-1, him. 7.

*William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi Kedua,
terj. Samodra Wibawa (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1999), him.
96.

*®Arwildayanto, Arifin Suking, dan Warni Tune Sumar, Analisis
Kebijakan Pendidikan kajian Teoritis, Eksploratif, dan Aplikatif... him. 10.
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tentang sebuah kebijakan yang diadopsi oleh pemerintah,
organisasi, atau lembaga lainnya dengan tujuan untuk memahami
dampak kebijakan yang diusulkan atau yang sudah ada serta
menganalis alternatif kebajikan yang dapat diambil untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

2.3.2. Bentuk-bentuk Analisis Kebijakan

Dalam bukunya yang berjudul Analisis Kebijakan Publik,
William N. Dunn mengidentifikasi tiga bentuk pokok analisis
kebijakan, yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebijakan Prospektif
Merupakan produksi dan modifikasi informasi

sebelum tindakan kebijakan dimulai dan diterapkan.

Analisis ini umumnya mencari metode yang digunakan oleh

para ekonom, analis sistem, serta peneliti operasi.

2. Analisis Kebijakan Retrospektrif
Analisis ini merujuk pada proses penciptaan dan
transformasi  informasi  setelah  tindakan  kebijakan
dijalankan, melibatkan berbagai jenis kegiatan yang
dikembangkan oleh tiga kelompok analis:

a. Analisis yang terfokus pada disiplin (Discipline-oriented
analysis). Kelompok ini sebagian besar terdiri dari para ahli
ilmu politik dan sosiologi, yang secara utamanya berusaha
mengembangkan dan menguji teori yang berdasarkan pada
konsep dan menjelaskan penyebab serta akibat kebijakan.

b. Analisis yang berorientasi pada masalah (Problem-oriented
analysis). Kelompok ini sebagian besar juga terdiri dari
para ilmuwan ilmu politik dan sosiologi, dan juga berusaha
menerangkan sebab-sebab dan konsekuensi dari kebijakan.
Akan  tetapi, kurang menaruh  perhatian pada
pengembangan dan pengujian teori-teori yang dianggap
penting di dalam disiplin ilmu sosial.

c. Analis yang berorientasi pada aplikasi (Applications-
oriented analysis). Kelompok analis ini mencakup ilmuwan
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politik, sosiolog, serta individu yang berasal dari bidang
studi profesional seperti pekerjaan sosial dan administrasi
publik, dan bidang studi lainnya. Fokus kelompok ini
adalah untuk menerangkan penyebab dan dampak dari
kebijakan dan program publik, tetapi tidak memiliki
kepentingan dalam mengembangkan atau menguji teori
dasar. Kelompok analis ini lebih tertarik pada variabel-
variabel yang terkait dengan kebijakan, serta
mengidentifikasi tujuan dan target yang ditekankan oleh
pembuat kebijakan dan pelaku kebijakan. Dalam hal ini,
mereka lebih berfokus pada aplikasi praktis dari analisis
kebijakan untuk membantu merancang,
mengimplementasikan, dan  mengevaluasi  program-
program kebijakan. Tujuannya adalah untuk memberikan
panduan yang konkret dan bermanfaat bagi para praktisi
dalam dunia kebijakan publik.

3. Analisis Kebijakan yang Terintegrasi

Ini merupakan bentuk analisis yang menggabungkan
pendekatan praktisi dalam operasi yang berfokus pada
pengumpulan dan perubahan informasi sebelum dan
sesudah kebijakan diimplementasikan. Analisis kebijakan
yang terintegrasi tidak hanya memerlukan analis untuk
menghubungkan tahapan penelusuran kembali dan
pengamatan ke depan, tetapi juga mewajibkan mereka
untuk terus-menerus menghasilkan serta mengubah
informasi secara berkelanjutan.*’

Dengan mengacu pada berbagai bentuk analisis kebijakan
yang ada, Penulis cenderung terlibat dalam analisis kebijakan
retrospektif yang berfokus pada penerapan (Applications-oriented
analysis). Dalam pendekatan ini, penulis berusaha mengidentifikasi

“William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi
Kedua... him. 117-123.
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tujuan dan sasaran projek penguatan profil pelajar pancasila dalam
kurikulum merdeka yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai pembuat kebijakan,
serta mengkaji dampak yang dihasilkan oleh kebijakan tersebut
pada pelaku kebijakan (seperti satuan pendidikan, pendidik, dan
peserta didik).

2.3.3. Fungsi Analisis Kebijakan

Menurut Arwildayanto, dalam konteks analisis kebijakan
pendidikan, fungsinya adalah sebagai berikut: (1) mencapai tata
tertib dalam layanan pendidikan, (2) menjamin bahwa setiap warga
memiliki akses pada layanan pendidikan berkualitas, (3)
memastikan efektivitas pelaksanaan program kegiatan pendidikan,
(4) memungkinkan pelaku pendidikan untuk menjalankan proses
pendidikan, (5) mengimplementasikan administrasi yang teratur..*®

Sementara menurut pandangan Rusdiana, fungsi dari
analisis kebijakan meliputi:

1. Fungsi Alokasi

Fungsi alokasi menitikberatkan pada peran analisis
kebijakan dalam menentukan prioritas agenda analisis
kebijakan (mekanisme penetapan agenda). Fungsi alokasi,
sebagai salah satu fungsi yang krusial yang perlu
diaplikasikan dalam kegiatan analisis kebijakan, melibatkan
penempatan agenda penelitian, pengembangan, dan analisis
kebijakan  berdasarkan  evaluasi  isu-isu  kebijakan
pendidikan pada skala yang lebih luas dan strategis. Untuk
melaksanakan peran yang esensial ini, analisis kebijakan
harus memiliki kapabilitas untuk terlibat secara internal,
atau memeriksa proses dan sistem pembentukan kebijakan
negara, baik pada tingkat atas (politik) maupun dalam
tingkat sektor (teknis).

*®Arwildayanto, Arifin Suking, dan Warni Tune Sumar, Analisis
Kebijakan Pendidikan kajian Teoritis, Eksploratif, dan Aplikatif... him. 20.
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2. Fungsi Inkuiri
Fungsi inkuiri menekankan pada fungsi analisis kebijakan
dalam dimensi rasional, digunakan dalam rangka
menghasilkan informasi teknis yang berguna sebagai bahan
masukan bagi proses pembuat keputusan pendidikan.
Fungsi inkuiri juga dapat diterapkan ketika semua atau
sebagian besar agenda penelitian dan pengembangan telah
diselesaikan dan menghasilkan hasil. Dalam fungsi inkuiri
ini, setiap topik penelitian yang ada menjadi bagian penting
dari suatu isu kebijakan yang memiliki signifikansi politik
dan strategis, sehingga hasil penelitian dan pengembangan
juga akan disusun secara terstruktur sesua dengan isu-isu
kebijakan strategis yang sedang diberikan perhatian.
3. Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi menekankan pada metode-metode atau
langkah-langkah efektif untuk mempromosikan hasil-hasil
kebijakan pendidikan sehingga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap proses pengambilan keputusan. Fungsi
komunikasi dapat dijalankan apabila analisis kebijakan
telah menghasilkan berbagai gagasan atau rekomendasi
kebijakan yang praktis. Tugas analisis kebijakan adalah
menyajikan alternatif atau gagasan kebijakan kepada semua
pihak terkait untuk mendapatkan masukan mengenai
validitas usulan-usulan tersebut. Pihak-pihak ini termasuk
para pembuat keputusan, perencana, manajer, peneliti,
pelaksana, serta masyarakat umum.*

2.3.4. Prosedur Analisis Kebijakan

William N. Dunn berpendapat bahwa langkah-langkah
utama atau teknik-teknik dalam menganalisis kebijakan melibatkan
pemahaman akan metode dan teknik spesifik yang memungkinkan

“Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan dari Filosofi ke
Implementasi (Bandung: Pustaka Setia, 2015), cet-1, him. 75-78.
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para analis untuk menciptakan, mengevaluasi dengan Kritis, serta
menyampaikan pengetahuan tentang permasalahan kebijakan,
kebijakan di masa depan, tindakan-tindakan kebijakan, hasil-hasil
kebijakan, dan prestasi kebijakan.

Seperti yang diungkapkan oleh William N. Dunn, esensi
dari prosedur dasar atau metode-metode analisis kebijakan adalah
memperoleh pemahaman mendalam mengenai metode serta teknik
khusus yang memungkinkan para analis untuk mengembangkan,
secara kritis menilai, dan mengkomunikasikan pemahaman tentang
permasalahan kebijakan, kebijakan yang akan datang, tindakan-
tindakan kebijakan, hasil-hasil kebijakan, dan dampak-dampak
kebijakan.

1. Merumuskan Masalah-masalah Kebijakan (Definisi)
Masalah-masalah  yang berkaitan dengan kebijakan
merupakan  komponen  penting dalam  kerangka
permasalahan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan
bahwa masalah-masalah kebijakan ~memiliki tingkat
kompleksitas yang setara. Tingkat kompleksitas dari
berbagai isu kebijakan dapat dianalisis melalui
pertimbangan terhadap tingkat organisasi di mana isu-isu
tersebut dihasilkan. Isu-isu kebijakan dapat dikategorikan
berdasarkan hirarki jenisnya, yaitu: utama, sekunder,
fungsional, dan minor.

a) Isu-isu utama (major issues) khususnya muncul di
tingkat tertinggi pemerintahan, berkaitan dengan
pertanyaan mengenai tujuan lembaga.

b) Isu-isu sekunder (secondary issues) merupakan isu
yang berada dalam ranah instansi yang menjalankan
program-program pemerintah pusat. Isu kedua ini
bisa mencakup prioritas program dan definisi
kelompok sasaran serta penerima manfaat.

c¢) Isu fungsional (functional issues) terletak di antara
tingkat program dan proyek, mencakup pertanyaan-
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pertanyaan seputar anggaran, keuangan, dan upaya
perolehannya.

d) Isu-isu minor (minor issues) merujuk pada isu yang
sering muncul di tingkat proyek spesifik.
Permasalahan minor meliputi hal-hal seperti
personal staf, waktu liburan, jam Kkerja, dan
petunjuk pelaksanaan serta peraturan.>

Meramal Masa Depan Kebijakan (Prediksi)

Terdapat tiga tipe peramalan, yakni: (a) proyeksi
merupakan pendugaan yang berakar pada penjelajahan tren
masa lampau atau saat ini ke masa yang akan datang, (b)
prediksi merupakan pendugaan yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip teoritis, dan (c) perkiraan merupakan
pendugaan yang bergantung pada penilaian yang
mengandung informasi atau pandangan ahli mengenai
kondisi masyarakat di masa mendatang.™

Rekomendasi Aksi-Aksi Kebijakan (Preskripsi)

Langkah-langkah dalam menganalisis kebijakan dari
rekomendasi memungkinkan proses analisis untuk
menghasilkan informasi mengenai berbagai kemungkinan
tindakan di masa depan yang berpotensi menghasilkan
dampak berharga bagi individu, kelompok, atau
keseluruhan  masyarakat. =~ Rekomendasi  kebijakan
mengharuskan pendekatan yang lebih kepada norma
daripada hanya fokus pada data empiris atau evaluatif,
karena intinya adalah meminta para analis untuk memilih di

Kedua...

Kedua...

*Wwilliam N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi
him. 219.
*'William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi
him. 292.
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antara berbagai pernyataan advokatif tentang langkah yang
seharusnya diambil >

. Pemantauan Hasil-hasil Kebijakan (Deskripsi)

Pemantauan (monitoring) merupakan metode analisis
kebijakan yang digunakan untuk menghadirkan informasi
mengenai akar penyebab dan dampak dari kebijakan publik.
Dengan memungkinkan analisis untuk merinci relasi antara
pelaksanaan program kebijakan dan hasil yang diperoleh,
pemantauan menjadi sumber utama informasi mengenai
implementasi. Pemantauan merupakah sarana untuk
merumuskan pernyataan berjenis penjelasan (designative
claims) mengenai tindakan-tindakan kebijakan baik pada
masa lalu maupun saat ini.>®

Kesimpulan: Mengevaluasi Kinerja Kebijakan (Evaluasi)

Istilah evaluasi memiliki hubungan yang terkait, di mana
masing-masing mengacu pada penerapan berbagai skala
penilaian terhadap hasil dari kebijakan atau program. Secara
umum, istilah evaluasi dapat diartikan sebagai penilaian
(appraisal), pemberian penilaian angka (rating), dan
penilaian (assessment), istilah-istilah ini mencerminkan
upaya untuk menganalisis hasil dari kebijakan dengan
menggunakan nilai-nilai tertentu. Dalam konteks yang lebih
khusus, evaluasi berkaitan dengan menghasilkan informasi
mengenai nilai atau manfaat dari kebijakan. Ketika hasil
dari kebijakan memiliki nilai yang nyata, hal tersebut

Kedua...

Kedua...

2william N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi
him. 405.
>William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi
him. 509.
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dikarenakan hasil tersebut memberikan kontribusi pada
pencapaian tujuan atau sasaran.>*

2.4. Pendidikan Agama Islam
2.4.1. "Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam bahasa Arab, terdapat tiga kata yang merujuk kepada
makna pendidikan, yakni tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Istilah
tarbiyah mengandung arti pendidikan dan berasal dari akar kata
"rabba," yang berarti mengasuh. Tarbiyah diartikan sebagai proses
transformasi ilmu pengetahuan yang diberikan oleh pendidik
kepada peserta didik, bertujuan untuk mendorong perkembangan
sikap dan semangat tinggi dalam memahami serta menyadari
kehidupan. Di sisi lain, istilah fa’lim merupakan bentuk mashdar
(kata dasar) yang berasal dari kata ‘allama, yang mencerminkan
makna pengajaran. Sementara itu, istilah ta’dib secara etimologi
merupakan bentuk mashdar dari kata ‘addaba yang mengacu pada
pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki akhlak dan budi
pekerti.”®

Definisi pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam Bab | pasal 1, definisi pendidikan
disebutkan sebagai berikut:"Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

** William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi

Kedua... him. 608.

*Fina Surya Anggraini, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam
Dalam Masyarakat Multikultural”, Al-Tarbawi Al-Haditsah; Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 4, No. 2, Desember (2019).
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negara."*® Definisi ini memberikan gambaran luas tentang tujuan
pendidikan, yang meliputi pengembangan berbagai aspek, seperti
spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas,
serta keterampilan yang dibutuhkan untuk kepentingan pribadi,
masyarakat, bangsa, dan negara. Ini menekankan pentingnya
pendidikan dalam membentuk individu yang berkontribusi positif
terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya, serta pada
tingkat yang lebih luas, pada pembangunan dan kemajuan negara.

Secara terminologis, Pendidikan Agama Islam adalah usaha
dan  proses penanaman  sesuatu  (pendidikan)  secara
berkesinambungan antara guru dan peserta didik, dengan akhlakul
karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam
jiwa, rasa, pikir, serta keserasian dan keseimbangan adalah
karakteristtik utamanya.”” Di lain pihak, dalam perspektif
Muhaimin dalam lIzzah, Pendidikan Agama Islam secara sederhana
dijelaskan sebagai rangkaian upaya dalam memahami aspek-aspek
yang berhubungan dengan agama Islam. Dalam kata lain, ini
merupakan usaha sadar dan terstruktur dalam mengenal,
memahami, dan mengkaji secara mendalam hal-hal terkait agama
Islam, baik itu mengenai ajaran, sejarah, maupun penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.”®

Dari berbagai definisi yang telah diuraikan di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah sebuah
proses transformasi ilmu yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik secara berkesinambungan, sehingga akan melahirkan
sebuah pemahaman yang konkrit dan pengamalan terhadap ilmu

*®Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem
Pendidikan Nasional, (2003), him. 2.

*’"Mokh. Iman Firmansyah. “Pendidikan Agama Islam: Pengertian,
Tujuan, Dasar, dan Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-T7a lim, Vol. 17,
No. 2 (2019).

*8|smatul Izzah, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Masyarakat Madani”, Jurnal Pedagogik, Vol. 05 No. 01, Januari-Juni (2018).
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yang sudah didapatkan dengan tetap menjadikan perubahan akhlak
sebagai tujuan akhir dari proses pembelajaran.

2.4.2. Keterkaitan Dimensi Profil Pelajar Pancsila dan
Pendidikan Agama Islam
Profil pelajar pancasila merupakan sejumlah karakter dan
kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik dan
sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasila. Adapun dimensi profil
pelajar pancasila yang termuat pada surat keputusan kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022 yang diterbitkan pada tanggal 15 Februari 2022
tentang dimensi, elemen, dan subelemen profil pelajar pancasila
pada kurikulum merdeka menyebutkan bahwa terdapat enam
dimensi pada profil pelajar pancasila antaralain: beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.>®
Keenam dimensi profil pelajar pancasila ini sangat
berkaitan dengan nilai-nilai yang ditanamkan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adapun keterkaitan keenam dimensi
tersebut dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara lain:
1) Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Pelajar Indonesia yang memiliki iman, takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak baik adalah mereka
yang mempraktikkan akhlak dalam hubungan mereka dengan
Tuhan Yang Maha Esa. Mereka memahami ajaran agama dan
keyakinan mereka, serta mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat lima aspek inti
dalam beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak baik: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c)

*Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022).
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akhlak dan perilaku terhadap sesama manusia; (d) akhlak
dalam bersikap terhadap alam; dan (e) akhlak dalam konteks
berbangsa.®

Dalam Agama Islam, terdapat pribadi yang sangat
sempurna, yaitu Nabi Muhammad Saw. Allah menyebutkan
dalam Al-Quran pada surah Al-Qalam ayat 4.:

ot. ~ ))3 ‘// ;‘:\/
(::J?"‘QL" s 2l

Artinya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang agung. (Q.S. Al-Qalam:4)*

Kata (a'%) khulug jika tidak dibarengi dengan
adjektifnya maka ia selalu bermakna budi pekerti yang luhur,
tingkah laku, dan watak terpuji. Kata (J’c) ‘ala mengandung
makna kemantapan. Disisi lain ia juga mengesankan bahwa
Nabi Muhammad saw yang menjadi mitra pembicaraan pada
ayat di atas bukan hanya sekedar berbudi pekerti luhur, akan
tetapi berada di atas tingkat budi pekerti yang luhur.®
Rasulullah Saw, telah mencontohkan akhlak yang mulia yang
beliau terapkan sepanjang kehidupan beliau. Akhlak yang
beliau contohkan bukan hanya saja kepada sesama manusia.
Akan tetapi beliau juga mencerminkan akhlak yang mulia
dalam beragama, kepada alam dan juga akhlak dalam
bernegara. Akhlak yang telah Rasulullah Saw contohkan ini
sangat sesuai dengan dimensi profil pelajar Pancasila yang

%Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 2.

$1Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), him. 564.

®>M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol.14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 380.
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pertama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia.

2) Dimensi Berkebinekaan Global

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur,
lokalitas dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan budaya lain sehingga hal ini berdampak
pada perkembangan rasa saling menghormati serta peluang
untuk menciptakan sebuah budaya positif yang sejalan dengan
nilai-nilai budaya nasional. Faktor utama dalam menerapkan
keragaman global mencakup pemahaman dan penghargaan
terhadap berbagai budaya, kemampuan untuk berkomunikasi
antarbudaya saat berinteraksi dengan orang lain, dan refleksi
serta tanggung jawab terhadap pengalaman dalam kehidupan
multikultural.*®

Bhineka tunggal ika adalah moto atau semboyan
bangsa Indonesia yang tertulis pada lambang negara Indonesia
yaitu garuda pancasila dan memiliki makna berbeda-beda tetap
tetap satu. Berkaitan dengan ini, ternyata di dalam Al-quran
telah dijelaskan pada surah Al Hujurat ayat 13:

35 L bl Clasg T ﬁ&%c&“’”}ly‘ 6 oo Gt
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Artinya:  Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan.
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang

®Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 9.
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paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Teliti. (Q.S. Al Hujurat:13)*

Ayat ke-13 dalam Surah Al Hujurat ini menguraikan
asas mendasar dalam interaksi antar individu. Oleh karena itu,
dalam ayat ini, pemanggilan tidak lagi diperuntukkan khusus
kepada mereka yang memiliki keyakinan, melainkan kepada
seluruh umat manusia. Tambahan pula, ayat ini menegaskan
bahwa semua manusia memiliki posisi kemanusiaan yang
setara di mata Allah; tidak ada perbedaan di antara kelompok
suku atau bangsa yang satu dengan yang lainnya. Tidak ada
perbedaan pada nilai-nilai kemanusiaan antara pria dan wanita,
karena keduanya berasal dari laki-laki dan perempuan.
Sehingga berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar
menjadi termulia di sisi Allah.®® Semua perbedaan tersebut
Allah ciptakan agar manusia saling mengenal dan memahami
satu sama lain serta agar dapat menghormati perbedaan
tersebut. Nilai-nilai yang tergantung pada ayat ini, juga
tercermin dalam dimensi berkebhinekaan global yang terdapat
pada profil pelajar pancasila.

3) Dimensi Bergotong-royong

Pelajar Indonesia memiliki ketrampilan kolaboratif,
yang mengacu pada kemampuan untuk berpartisipasi dalam
aktivitas secara bersama-sama dengan rela hati, sehingga
aktivitas tersebut dapat berjalan efisien, lancar, dan ringan.

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih,,, him. 517.

®*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol.13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 260.
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Aspek-aspek inti dari kerjasama meliputi kerjasama, empati,
dan berbagi.®

Ada begitu banyak kisah di dalam sirah nabawiyah
yang menceritakan tentang Rasulullah Saw  yang
mencontohkan langsung mengenai sikap tolong menolong atau
bergotong royong. Di antaranya kisah saat Rasulullah Saw
membangun masjid Quba bersama para sahabat, Kkisah
Rasulullah Saw yang menggali parit saat perang khandag dan
kisah lainnya.

Dalam Al-Quran, konsep gotong royong atau
kerjasama diungkapkan melalui istilah ta’awun, yang memiliki
akar kata ta‘awana-yata’awanu. Istilah ini mengandung arti
bekerja sama secara saling mendukung, merujuk pada upaya
aktif dari kedua pihak untuk memberikan bantuan satu sama
lain. Tolong menolong merupakan prinsip dasar dalam
menjalin kerjasama dengan siapapun, selama tujuannya adalah
kebajikan.®” Gotong royong bukanlah hal yang asing dalam
ajaran Islam, bahkan gotong royong sudah diperintahkan di
dalam ajaran Islam sebagaimana termaktub pada surah Al-
Maidah ayat 2:

2
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**Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 18.

®”M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol.3 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 14.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan kurban yang
diberi tanda),) dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung
Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida
Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan
ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali
kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Maidah: 2)®

4) Dimensi Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan adalah individu yang
memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri, yang
artinya mereka bertanggung jawab atas langkah-langkah dan
prestasi belajar mereka. Faktor-faktor kunci dari kemandirian
mencakup kesadaran terhadap diri sendiri dan kondisi sekitar
serta kemampuan untuk mengatur diri.*® Di dalam ajaran
agama Islam, sikap mandiri adalah sikap yang mencerminkan

*®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih,,, him.1086.

®Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 23.
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seorang muslim sejati. Sikap mandiri ialah sikap yang terdiri
dari kesadaran diri terhadap situasi yang dihadapi dan solusi
apa yang harus dilakukan. Perihal sikap mandiri, juga
dijelaskan di dalam Al-quran pada surah Ar-Ra’d ayat 11:
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Artinya: Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya
yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d:11)"

Perubahan yang dilakukan oleh Allah, seharusnya
diawali dengan perubahan yang terjadi di kalangan
masyarakat, terutama dalam aspek internal mereka. Tanpa
inovasi ini, perubahan sosial akan menjadi tidak mungkin
terjadi. Meskipun perubahan dalam kepemimpinan atau
bahkan sistem dapat terjadi, namun apabila inti masyarakat
tidak mengalami perubahan, sekali lagi ditekankan bahwa
perspektif Al-Qur'an menekankan bahwa perubahan yang
paling mendasar untuk sukses dalam mengubah tatanan sosial
adalah perubahan internal dalam individu. Ini disebabkan
karena dimensi dalam individu adalah sumber dari berbagai

"°Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih,,, him.250.
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tindakan, baik yang bersifat positif maupun negatif. Bentuk,
sifat, dan variasi dari tindakan ini akan membentuk ciri
masyarakat, baik itu berwujud positif atau negatif.”

Sisi dalam manusia dinamai nafs dan bentuk jamaknya
anfus dan sisi luar dinamai jism dan sedangkan bentuk
jamakknya ajsam. Sisi dalam tidak selalu sama dengan sisi
luar. Apabila kita mengibaratkan nafs dengan suatu wadah,,
maka nafs dapat dianggap sebagai wadah utama yang berisi
kotak atau ruang yang memuat segala hal yang disadari oleh
manusia. Al-Qur'an menggunakan istilah "galbu" untuk
menggambarkan kotak tersebut. Ketika berbicara tentang
perubahan dalam nafs, terdapat tiga elemen kunci yang harus
diperhatikan:

Pertama, nilai-nilai yang dianut dan dihayati oleh
masyarakat. Setiap individu memiliki nilai-nilai dalam dirinya,
yang bisa bersifat positif atau negatif. Nilai-nilai yang
memiliki potensi untuk mengubah masyarakat perlu disajikan
dengan jelas dan kuat. Tanpa kejelasan dan kekuatan ini,
dampak pada perilaku individu akan terbatas, karena nilai-nilai
yang dianut oleh individu-lah yang mengarahkan dan memicu
aktivitas mereka. Nilai-nilai tersebutlah yang selanjutnya
memotivasi langkah-langkah mereka dan membentuk akhlak
yang baik atau buruk.”

Kedua, terkait dengan dimensi internal individu,
terdapat konsep iradah yang merujuk pada tekad dan
ketegasan kemauan. Iradah muncul dari nilai-nilai atau
gagasan yang disajikan dan diseleksi oleh akal pikiran. Bila
akal berfungsi sebaik mungkin, ia akan memilih dan
menghasilkan tekad yang positif, dan sebaliknya. Semakin

"'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol.6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 569.
"2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan... , him. 570,
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jelas nilai-nilai yang disajikan dan semakin cerdas akal dalam
mengambil keputusan, semakin kuat pula kemauan yang
muncul.”

Ketiga, menyangkut kemampuan, termasuk dalam
kategori ini adalah kemampuan fisik dan non-fisik yang dalam
konteks perubahan dalam masyarakat disebut sebagai
kemampuan pemahaman. Kemampuan pemahaman
memungkinkan seseorang untuk secara efisien mengelola
situasi dan memastikan penggunaan sumber daya material
secara tepat. Sebaliknya, kehilangan kemampuan pemahaman
dapat mengakibatkan kehilangan kemampuan dalam hal
material. Bahkan tanpa adanya kemampuan pemahaman,
seiring berjalannya waktu, semangat dan tekad individu akan
melemah, dan pada titik tersebut individu cenderung menyerah
pada takdir.™

5) Dimensi Bernalar Kritis

Pelajar yang memiliki kemampuan berpikir Kritis
mampu mengolah informasi, baik dalam bentuk kualitatif
maupun  kuantitatif, secara objektif. Mereka dapat
menghubungkan berbagai informasi, melakukan evaluasi, dan
merumuskan kesimpulan. Faktor-faktor utama dalam berpikir
kritis melibatkan penerimaan dan pengolahan informasi dan
gagasan, analisis dan penilaian terhadap argumen, serta
refleksi terhadap proses berpikir dan pengambilan keputusan.”

Sebagai contoh lain terkait dengan cerminan bernalar
kritis terdapat pada surah Al-Bagarah ayat 219, dijelaskan
bagaimana proses berpikir yang menuntun seseorang untuk

”> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan... , him. 571.

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan..., him. 571.

"Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 28.
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mengetahui dampak yang dihasilkan dari perbuatan yang
dikerjakan. Berpikir tentang minuman keras dan perjudian
yang mudharatnya lebih banyak dari manfaatnya. Berpikir
tentang pencapaian dalam kehidupan dunia dan akhirat, bukan
hanya terfokus pada aspek dunia semata. Berpikir bagaimana
membuat dunia menjadi ladang yang menghasilkan
keuntungan di akhirat, dengan menerapkan tindakan-tindakan
yang memberikan manfaat yang signifikan dan menjauhi
tindakan yang membawa kerugian yang besar serta dosa, atau
bahkan menghindari hal-hal yang bukan hanya buruk tetapi
juga tidak memberikan manfaat.”®
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad)
tentang khamar dan judi. Katakanlah, “pada keduanya terdapat
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi)
dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka
(juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan.
Katakanlah, “yang diinfakkan afalah kelebihan (dari apa yang
diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu berpikir. (Q.S. Al-Bagarah:219).”

Selain Surah Al-Bagarah ayat 219, ada begitu banyak
ayat-ayat lain yang ada di dalam Al-Quran yang mengulang-
ulang kata berpikir. Ini menandakan bahwa proses berpikir
bukanlah hal yang sepele di dalam Islam. Karena itulah, ajaran

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol.1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). HIm. 469.

”’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih ,,, him.34.
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Islam  senantiasa menuntun  umatnya agar selalu
mengedepankan akal sehat dan berpikir kritis terhadap semua
hal yang terjadi di muka bumi ini.

6) Dimensi Kreatif

Pelajar yang kreatif dapat mengubah dan menciptakan
hal baru yang bersifat asli, signifikan, berdaya guna, dan
berpengaruh. Aspek inti dari kreatif termasuk kemampuan
mengembangkan gagasan orisinal, menciptakan karya dan
tindakan yang unik, serta memiliki fleksibilitas dalam
pemikiran saat mencari solusi alternatif untuk permasalahan.”

Selain berpikir Kkritis, ajaran Islam juga menuntun
umatnya untuk menjadi sosok yang kreatif. Sebagai contoh,
perintah Allah SWT kepada Nabi Nuh agar membuatkan kapal
yang dapat digunakan untuk penyelematan diri di saat tertimpa
air bah, sementara pada saat itu belum pernah ada dan belum
ada satupun yang tahu cara serta bentuk sebuah kapal. Kisah
tersebut diceritakan pada surah Hud ayat 37:

-

0353 25l 30 g Gt Vs Ustgg L SN oy

Artinya: Buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami dan janglah engkau bicarakan (lagi) dengan-ku
tentang (nasib) orang-orang zalim. Sesungguhnya mereka itu
akan ditenggelamkan. (Q.S. Hud: 37)."

Kata sl terambil dari kata = yang mengandung
makna menciptakan sesuatu hal terkait dengan kebutuhan

®Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, (2022), him. 32.

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih,,, him. 225.
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hidup yang sebelumnya belum ada, tetapi bahan-bahan untuk
pembuatannya telah ada. Oleh karena itu, sering kali tindakan
ini dilakukan oleh individu yang terampil, bukan hanya
sekadar melakukan sesuatu yang sudah ada.** Maka dari sini
dapat disimpulkan bahwa, selain kemahiran dimensi kreatif
juga diperlukan.

¥M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Vol.6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 251.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang
alokasi waktu dan tema-tema yang terdapat pada projek penguatan
profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Disamping itu
juga akan dibahas mengenai respon satuan pendidikan dan para
pendidik terkhusus pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP)
di Aceh terhadap adanya kebijakan projek penguatan profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka.

3.1 Analisis Alokasi Waktu dan Tema Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Dalam Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis,
didapati beberapa hasil analisa terkait dengan kebijakan projek
penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka.
Adapun hasil Analisa tersebut antara lain: Analisa surat Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 56/M/2022 terkait alokasi waktu pelaksanaan
projek dan tema-tema projek penguatan profil pelajar pancasila.
Adapun penjelasan secara lebih rinci terkait dengan hasil analisa
tersebut adalah sebagai berikut:

3.1.1. Alokasi Waktu Pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila

Kebijakan adanya projek penguatan profil pelajar
pancasila pertama sekali termuat pada Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 56/M/2022 yang diterbitkan pada tanggal 10
Februari 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam
rangka pemulihan pembelajaran dimana pada surat keputusan
tersebut dinyatakan bahwa struktur kurikulum merdeka pada
pendidikan menengah dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu
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pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar
pancasila.®

Pada surat keputusan tersebut juga disampaikan bahwa,
projek penguatan profil pelajar pancasila memiliki alokasi
waktu tersendiri yang tidak bercampur dengan alokasi waktu
pembelajaran intrakurikuler. Sehingga nantinya para pendidik
dapat lebih fokus dalam mengarahkan peserta didik untuk
melaksanakan projek penguatan profil pelajar pancasila.
Adapun alokasi waktu projek yang telah ditetapkan pada satuan
pendidikan jenjang sekolah menengah pertama kelas VII-VIII
untuk keseluruhan mata pelajaran dengan alokasi waktu 360 JP
per tahun dan kelas IX dengan alokasi waktu 320 JP per tahun,
dengan rincian sebagai berikut:*

Tabel 3.1:
Alokasi Waktu Projek Kelas VII-VIII
Alokasi
Alokasi Prig
. Intrakurikuler Pengua_ttan e
Mata Pelajaran Profil JP Per
Per Tahun :
(Minggu) Pelaja_r Tahun
Pancasila
Per Tahun
Pendidikan Agama Islam 72 (2) 36 108
dan Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila 72 (2) 36 108
Bahasa Indonesia 180 (5) 36 216
Matematika 144 (4) 36 180

8 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022)

#Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022), him. 10.
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liImu Pengetahuan Alam 144 (4) 36 180
Ilmu Pengetahuan Sosial 108 (4) 36 144
Bahasa Inggris 108 (4) 36 144
Pendidikan Jasmani 72 (2) 36 108
Olahraga dan Kesehatan
Informatika 72 (2) 36 108
Seni dan Prakarya 72 (2) 36 108
Muatan Lokal 72 (2) - 72
Total | 1044 (29) 360 1404

Adapun alokasi waktu mata pelajaran untuk projek
penguatan profil pelajar pancasila pada jenjang SMP kelas IX

adalah 320 JP per tahun, dengan rincian sebagai berikut:®

Tabel 3.2:
Alokasi Waktu Projek Kelas IX
Alokasi
Alokasi PRI
: Penguatan | Total
! Intrakurikuler .
Mata Pelajaran Profil JP Per
Per Tahun .
(Minggu) Pelajar | Tahun
99 Pancasila
Per Tahun
Pendidikan Agama Islam 64 (2) 32 96
dan Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila 64 (2) 32 96
Bahasa Indonesia 160 (5) 36 192
Matematika 128 (4) 36 160
lImu Pengetahuan Alam 128 (4) 36 160
llmu Pengetahuan Sosial 96 (4) 36 128

®Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran ,,, him.12.
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Bahasa Inggris 96 (4) 36 128

Pendidikan Jasmani 64 (2) 32 96

Olahraga dan Kesehatan

Informatika 64 (2) 32 96

Seni dan Prakarya 64 (2) 32 96

Muatan Lokal 64 (2) - 64
Total 928 (29) 320 1248

Selain itu, projek penguatan profil pancasila merupakan
kegiatan korikuler yang dilaksanakan pada seluruh mata
pelajaran termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Untuk alokasi waktu projek penguatan profil pelajar
pancasila pada pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII
dan VIII adalah 36 jam pelajaran per tahun, sedangkan untuk
kelas IX adalah 32 jam pelajaran per tahun.

Alokasi waktu tersebut masih bersifat fleksibel, para
pendidik dapat menyesuaikan waktu tersebut dengan keadaan
satuan pendidikan dan kebutuhan para peserta didik dalam
melaksanakan projek penguatan profil pelajar pancasila.
Dalam buku pedoman pengembangan projek penguatan profil
pelajar pancasila, disebutkan bahwa satuan pendidikan
memiliki pilihan untuk menerapkan sistem blok harian, blok
mingguan, atau blok bulanan dalam pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila. Dalam blok harian,
beberapa jam pelajaran dalam satu hari digunakan untuk
menjalankan kegiatan projek penguatan profil pelajar
pancasila. Sementara dalam blok mingguan, satu hari penuh
dalam seminggu dijadikan waktu untuk melaksanakan projek
tersebut. Blok bulanan berarti memilih beberapa minggu dalam
satu bulan untuk kegiatan projek penguatan profil pelajar



69

pancasila.®*

No/ Kelas Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 07.15-07.50  Upacara
2 07.50-08.25  Upacara
3 08.25-09.00
09.00-09.15  Istirahat

a 09.15-09.50 Projek

penguatan
profil
pelajar
Pancasila
5 i 09.50-10.25  Projek Projek
penguatan penguatan
profil profil
pelajar pelajar
Pancasila Pancasila
6 10.25-11.00  Projek Projek Projek Projek Projek
penguatan
profil profil profil profil profil
pelajar pelajar pelajar pelajar pelajar
Pancasila Pancasila Pancasila Pancasila Pancasila
7 11.00-11.35 Projek Projek Projek
penguatan penguatan penguatan
profil profil profil
pelajar pelajar pelajar
Pancasila Pancasila Pancasila

Gambar 3.1: Blok Harian Pelaksanaan Projek®

Maret 2021

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 2 3 4 5 6
Upacara Projek

penguatan
profil pelajar
Pancasila

7.4 8 9 10 11 12 13
Upacara lsra Mi‘raj cuti bersama
14 15 16 17 18 19 20
Hari raya nyepl  Upacara Projek
penguatan
profil pelajar
Pancasila
21 22 23 24 2> 26 27
Upacara Projek
penguatan
profil pelajar
Pancasila
28 25 30 31

Upacara

Gambar 3.1: Blok Mingguan Pelaksanaan Projek®

#Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 39-41.

®Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 39.

¥ Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 40.
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Maret 2021

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

1 2 3 a4 5 6
Upacara
7 8 9 10 11 12 13
F a Mi'raj [ E
14
Hari raya nyef
21
28

Pan.

Gambar 3.3: Blok Satu Periode Pelaksanaan Projek®’

Dari alokasi waktu 36 JP pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, para pendidik dapat membagi waktu
tersebut dengan menggunakan sistem blok harian, blok
mingguan atau blok bulanan agar dapat memaksimalkan waktu
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila.
Pemilihan blok harian memiliki kelebihan guru mata pelajaran
langsung bisa membagi waktu antara pembelajaran
intrakurikuler dan pelaksanaan projek sehingga dapat
memantau pelaksanaan projek profil pada mata pelajaran yang
diasuhnya secara intens. Akan tetapi peserta didik akan sulit
membagi  konsentrasi  antara  proses  pembelajaran
intrakurikuler dan pelaksanaan projek profil karena
kemungkinan tema projek profil yang dilaksanakan akan
berbeda dan tidak terkait dengan materi intrakurikuler yang
dipelajari oleh peserta didik. Selain itu, jika dilaksankan
dengan sistem blok ini, akan sulit bagi guru mata pelajaran

8Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar
Pancasila (2022), him. 41.
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Pendidikan Agama Islam bekerjasama dengan mata pelajaran
lainnya untuk melaksanakan projek yang sama.

Sedangkan pemilihan sistem blok mingguan, memiliki
kelebihan yang lebih efektif dalam pelaksanaan projek
penguatan profil pelajaran pancasila. Satuan pendidikan
memilih satu hari yang dikhususkan untuk pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila. sebagai contoh, hari Jum’at
yang dikhususkan untuk pelaksanaan projek. Sehingga pada
hari tersebut, seluruh waktu pembelajaran dialokasikan untuk
pelaksanaan proses sehingga tidak ada proses pembelajaran
intrakurikuler. Dengan sistem ini, tentunya memudahkan para
pendidik untuk saling berkomunikasi antar sesama pendidik.
Terlebih jika projek yang dilaksanakan oleh peserta didik
adalah gabungan projek dari beberapa mata pelajaran.

Terakhir, pemilihan pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar pancasila dengan memusatkan satu waktu atau
menghimpun 3 minggu atau bahkan sampai satu bulan untuk
pelaksanaan projek. Pemilihan alokasi waktu ini, jika dilihat
dari sisi pelaksanaan projek bisa dikatakan efektif. Apalagi jika
projek yang dilaksanakan merupakan projek berskala besar.
Akan tetapi, jika memandang dari sisi proses pembelajaran
intrakurikuler yang otomatis tidak akan dilaksanakan selama 3
minggu atau satu bulan ini. Tentunya akan menimbulkan
beberapa materi yang sebelumnya dipelajari akan dilupakan
oleh peserta didik, sehingga pada saat pelaksanaan projek
selesai dan proses pembelajaran intrakurikuler dimulai kembali
para pendidik harus sedikit mengulang kembali materi yang
sudah diajarkan sabelum beranjak ke materi baru guna sebagai
refleksi bagi peserta didik.

Melihat hal tersebut, penulis merekomendasikan bagi
satuan pendidikan agar memilih sistem blok mingguan untuk
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila. sistem
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blok mingguan, jauh lebih efektif bagi para pendidik dan
peserta didik. Sehingga para pendidik dapat memantau
pelaksanaan projek dengan intens dan memudahkan
komunikasi sesama pendidik jika melakukan projek gabungan.
Hal ini juga serupa dengan yang disarankan oleh Wahidah
dalam penelitiannnya yang menyebutkan pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila dilakukan seminggu sekali,
sehingga dalam satu semester peserta didik dapat mengikuti
tiga projek yang sudah ditentukan oleh satuan pendidikan.®®

Meskipun alokasi waktu pelaksanaan projek bersifat
fleksibel. Tentunya harus ada koordinasi antara pendidik dan
koordinator projek. Karena tidak semua projek bisa
diselesaikan dalam waktu yang sama. Sebagai contoh
pelaksanaan projek skala besar tentunya tak akan sama waktu
yang dibutuhkan dengan pelaksanaan projek skala kecil.
Projek skala besar membutuhkan waktu yang lebih lama
pengerjaannya. Apalagi jika projek tersebut terhimpun lebih
dari tiga mata pelajaran. Tentunya, peserta didik membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk saling berdiskusi dan
memecahkan berbagai ide dan persoalan dari projek yang
mereka buat. Namun justru sebaliknya, untuk projek berskala
kecil dapat diselesaikan lebih cepat bahkan mungkin lebih
cepat daripada alokasi waktu yang ditentukan. Maka dari itu,
penulis melihat untuk pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar pancasila agar dapat dilaksanakan secara efektif, para
koordinator projek yang ditunjuk oleh kepala satuan
pendidikan agar dapat memetakan waktu pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila dari awal tahun ajaran
dimulai. Sehingga nantinya alokasi waktu projek penguatan
profil pelajar pancasila yang telah ditetapkan oleh pemerintah
dapat difungsikan dan dijalankan dengan baik.

® Wahidah et al, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri
1 Mataram, Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, Vol. 8, No. 1 (2023):696-703.
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3.1.2. Tema-Tema Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Tujuan dilaksanakannya projek penguatan profil pelajar
pancasila bukanlah untuk mencapai capaian pembelajaran yang
ada pada mata pelajaran. Melainkan untuk mengenalkan
peserta didik terhadap nilai-nilai pancasila yang harus dimiliki
antara lain beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif melalui adanya projek dengan tema-tema
tertentu.

Beberapa tema utama telah ditetapkan oleh pemerintah
sebagai landasan yang dapat dijadikan topik dalam
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasil. Tema-
tema utama tersebut antara lain: gaya hidup berkelanjutan,
kearifan lokal, bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa dan
raganya, suara demokrasi, rekayasa dan teknologi, dan
kewirausahaan.®®

Dari segi tema-tema projek penguatan profil pelajar
pancasila yang ditetapkan oleh pemerintah, bisa dikatakan
bahwa tema-tema tersebut relevan dengan keadaan
lingkungan, sosial, kebudayaan, demografi, dan keberagaman
pelajar Indonesia terutama untuk peserta didik yang berada di
Fase D, yaitu peserta didik di kelas VII, VIII, dan kelas IX.
Adapun berikut ini adalah pemaparan terkait tema-tema
projek penguatan profil pelajar pancasila.

1) Tema Gaya Hidup Berkelanjutan
Pada tema ini, peserta didik diajak untuk membuat
projek yang mengangkat isu-isu berkaitan dengan kesadaran

¥Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022, tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, (2022)
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untuk bersikap dan berperilaku ramah terhadap lingkungan
sekitarnya. Mengajak peserta didik untuk mempelajari
potensi krisis yang dapat terjadi di lingkungan sekitarnya
serta mempelajari bagaimana solusi menghadapi Krisis
tersebut dan cara memitigasinya. Sebagai contoh pada tema
ini peserta didik bisa mengaitkan dengan isu-isu kesadaran
warga di sekelilingnya terhadap pembuangan sampah pada
tempatnya bahkan sampai pada tahapan bagaimana sampah
tersebut bisa diolah.

2) Tema Kearifan Lokal

Tema yang tak kalah menarik, mengingat begitu
kayanya Indonesia akan berbagai kearifan lokal yang dimiliki
oleh setiap daerah tak terkecuali di Aceh. Melalui tema ini
diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
meningkatkan kemampuan inkuiri peserta didik melalui
eksplorasi budaya dan kearifan lokal yang dimiliki di daerah
wilayah sekitarnya. Sehingga, peserta didik dapat
mempelajari bagaimana dan mengapa budaya atau tradisi
lokal di daerahnya berkembang dan memahami konsep dan
nilai-nilai dibalik budaya atau tradisi lokal yang ada. Melalui
tema ini, peserta didik juga diajak untuk lebih mencintai
budaya atau tradisi lokal yang dimiliki di tengah begitu
banyaknya serangan budaya luar yang mulai diikuti oleh
peserta didik.

3) Tema Bhineka Tunggal Ika

Tema berikutnya adalah bhineka tunggal ika. Melalui
tema ini, peserta didik mengenal budaya perdamaian, belajar
untuk menghargai tentang keberagaman yang ada serta nilai-
nilai yang dianut dari keberagaman tersebut. Sehingga
melalui tema projek ini, peserta didik akan mengenal budaya
anti kekerasan dan bagaimana membangun komunikasi yang



75

penuh dengan kehormatan meskipun di tengah perbedaan
nilai yang dianut.

4) Tema Bangunlah Jiwa dan Raganya

Tema ini ditujukan agar peserta didik mampu
mengembangkan kesadaran pribadi dalam menjaga kesehatan
fisik dan mental mereka sendiri, serta orang-orang di sekitar
mereka. Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk
berdialog mengenai isu-isu perundungan dan berusaha
menemukan solusi untuk mengatasi situasi tersebut. Melalui
tema ini juga, peserta didik diajak untuk menelaah masalah
yang berkaitan dengan isu narkoba, pornografi dan kesehatan
reproduksi.

5) Tema Suara Demokrasi

Indonesia merupakan Negara demokrasi, dimana
setiap keputusan diambil secara musyawarah dan diskusi.
Melalui tema projek ini, peserta didik diajak untuk mengenal
budaya demokrasi bahkan dimulai dari ruang-ruang kelas
dimana peserta didik dibiasakan untuk terbuka akan pendapat
dan berani untuk mengutarakan pendapatnya. Selain itu,
budaya demokrasi juga dikenalkan melalui organisasi-
organisasi yang ada di sekolah. Seperti pada saat pelaksanaan
pemilihan ketua OSIS.

6) Tema Rekayasan dan Teknologi

Melalui tema ini, peserta didik dilatih untuk berpikir
kritis,  kreatif, inovatif untuk menghasilkan produk
berteknologi yang dapat menjadi solusi untuk permasalahan
di sekitarnya. Peserta didik diarahkan untuk mengembangkan
projek dengan rancangan kreatif dan sederhana serta
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menerapkan teknologi untuk menjawab permasalahan di
lingkungan sekolah.

7) Tema Kewirausahaan

Tema terakhir ini bertajuk kewirausahaan, dimana
peserta didik dikenalkan dan diarahkan untuk mengenal
potensi ekonomi yang ada di lingkungannya. Sehingga akan
menumbuhkan jiwa-jiwa kewirausahaan bagi peserta didik.
Sebagai contoh, peserta didik bisa membuat produk dengan
ciri khas daerahnya yang memiliki daya jual.

Dari semua tema di atas, setiap satuan pendidikan
diberikan pilihan untuk memilih dan mengembangkan tema
tersebut serta mengaitkannya dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sebagai contoh pada tema
bangunlah jiwa dan raganya, pada tema ini dimensi profil
pelajar Pancasila yang dipilih untuk dikembangkan adalah
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia dan dimensi bernalar kritis. Kemudian setelah
memilih tema dan dimensi profil tersebut, para pendidik
mengangkat isu yang akan dijadikan projek. Seperti isu
kesehatan reproduksi, pada isu ini para pendidik mengajak
peserta didik untuk menelaah terkait dengan proses penciptaan
manusia dan hasil dari penelaahan tersebut dibuat dalam
bentuk video sebagai hasil dari projek yang dilaksanakan.
Selain itu, pada isu ini para pendidik juga bisa mengajak
kolaborasi dengan mata Pelajaran biology, social dan mata
Pelajaran lainnya.

Begitulah tahapan atau alur yang dapat dilakukan oleh
para pendidik dalam memilih tema untuk melaksanakan projek
penguatan profil pelajar pancasila. Dari seluruh tema tersebut,
satuan Pendidikan tidak dituntut untuk dilaksankan projek
seluruhnya. Satuan Pendidikan hanya diminta untuk
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melaksanakan minimal tiga projek dalam setahn dengan tema
yang berbeda.

3.2. Jumlah Satuan Pendidikan dan Para Pendidik Terhadap
Kebijakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Semenjak diluncurkannya kurikulum merdeka pada
Februari 2022, projek penguatan profil pelajar pancasila yang juga
menjadi  bagian dari  kurikulum merdeka mulai gencar
diperbicarakan tak terkecuali di kalangan satuan pendidikan dan
para pendidik selaku yang akan menjadi pelaksana dari kebijakan
tersebut. Berselang beberapa waktu kemudian, kemendikbud
mengeluarkan surat edaran terkait himbaun kepada satuan
pendidikan untuk dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka.
Setiap satuan pendidikan diberikan kebebasan untuk memilih
mengimplementasikan kurikulum merdeka kategori mandiri
belajar, mandiri berubah, atau mandiri berbagi sesuai dengan
tahapan kesiapan satuan pendidikan. Lalu, bagaimana respon
satuan pendidikan terhadap surat himbauan ini. Dari data yang
dirilis oleh kemendikbud, terkait jumlah satuan pendidikan
pelaksana implementasi kurikulum merdeka. Penulis menemukan
bahwa dari dari 1.286 satuan pendidikan yang berada pada jenjang
sekolah menengah pertama (SMP), baru terdapat 447 satuan
pendidikan pelaksana implementasi kurikulum merdeka untuk
tahun ajaran 2022/2023 dari setiap daerah dan kabupaten/kota di
seluruh Aceh. Tentunya, angka ini menunjukkan bahwa belum
meratanya jumlah satuan pendidikan yang menjadi pelaksana
kurikulum merdeka. Artinya, pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar pancasila juga belum merata di seluruh satuan pendidikan
jenjang SMP di wilayah Provinsi Aceh.

3.2.1. Jumlah Satuan Pendidikan Pelaksana Implementasi
Kurikulum Merdeka
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Pada tanggal 28 Juni 2022, Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan dari Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan,  Riset, dan  Teknologi  mengeluarkan
pemberitahuan resmi dengan Nomor 2774H.HI/KR.00.01/2022
mengenai penerapan kurikulum merdeka secara mandiri untuk
tahun ajaran 2022/2023. Surat pemberitahuan ini dialamatkan
kepada kepala Dinas Pendidikan Provinsi dan kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia untuk
memberikan arahan terkait pelaksanaan kurikulum merdeka.*

Berselang beberapa waktu, pada tanggal 12 Juli 2022,
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
menerbitkan surat keputusan nomor 044/H/KR/2022 tentang
satuan pendidikan pelaksana implementasi kurikulum merdeka
pada tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan surat keputusan
tersebut ditemukan bahwa untuk wilayah provinsi Aceh
terdapat 2.382 satuan pendidikan dari keseluruhan jenjang
yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi sebagai pelaksana implementasi
kurikulum merdeka, baik itu yang memilih kategori mandiri
belajar, mandiri berubah ataupun mandiri berbagi.®*

Adapun untuk jenjang sekolah menengah pertama
(SMP) terdapat 447 satuan pendidikan pelaksana implementasi
kurikulum merdeka untuk tahun ajaran 2022/2023 dari setiap
daerah dan kabupaten/kota di seluruh Aceh. Di Kabupaten
Aceh Utara terdapat 113 satuan pendidikan pelaksana
implementasi  kurikulum merdeka dan ini  menjadikan

*Syrat Edaran Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
2774/H.HI/KR.00.01/2022, tentang Implementasi Kurikulum Merdeka Secara
Mandiri Tahun Ajaran 2022/2023, (2022).

*'Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
004/H/KR/2022, tentang Satuan Pendidikan Pelaksana Implementasi Kurikulum
Merdeka Pada Tahun Ajaran 2022/2023, (2022), him. 1-43.
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kabupaten Aceh Utara sebagai wilayah dengan jumlah satuan
pendidikan  tertinggi sebagai pelaksana implementasi
kurikulum merdeka di wilayah provinsi Aceh. Berikutnya,
untuk data terendah terdapat di wilayah Kabupaten Aceh
Barat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Singkil,
Kabupaten Simeulue, Kabupaten Pidie Jaya, dan Kabupaten
Gayo Lues yang memang belum terdapat satuan pendidikan
pelaksana implementasi kurikulum merdeka dengan rincian
data sebagai berikut:
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Gambar 3.4: Jumlah Satuan Pendidikan Pelaksana Implementasi

Kurikulum Merdeka Wilayah Provinsi Aceh

Dari 447 satuan pendidikan pelaksana implementasi
kurikulum merdeka tahun ajaran 2022/2023 tersebut terdiri
dari 358 satuan pendidikan yang berstatus negeri dan 89 satuan
pendidikan yang berstatus swasta. Adapun rincian datanya
dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 3.5: Jumlah Satuan Pendidikan Berdasarkan Status
Negeri/Swasta

Adapun untuk jumlah satuan pendidikan pelaksana
implementasi kurikulum merdeka tahun ajaran 2022/2023
berdasarkan kategori yang memilih mandiri belajar terdiri dari
231 satuan pendiidkan, 214 satuan pendidikan yang memilih
kategori mandiri berubah dan 2 satuan pendidikan yang
memilih kategori mandiri berbagi. Untuk data tertinggi berada
pada satuan pendidikan yang memilih kategori mandiri belajar
yang terdiri dari 231 satuan pendidikan, artinya satuan
pendidikan tersebut hanya menerapkan beberapa bagian dan
prinsip dari kurikulum merdeka, yang dipadukan dengan
kurikulum 2013. Di posisi berikutnya adalah satuan pendidikan
yang memilih kategori mandiri berubah, yang terdiri dari 214
satuan pendidikan. Artinya satuan pendidikan yang memilih
kategori ini mulai menerapkan kurikulum merdeka seutuhnya,
dimana seluruh prinsip, perangkat ajar bahkan sampai dengan
projek penguatan profil pelajar pancasila  sudah mulai
dilaksanakan dan disesuaikan dengan pedoman yang
disediakan oleh pemerintah. Dan data terakhir adalah satuan
pendidikan yang memilih kategori mandiri berbagi yang terdiri
dari 2 satuan pendidikan, artinya satuan pendidikan ini sudah
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menerapkan kurikulum merdeka secara utuh dan akan
melangkah ke tahap berikutnya dengan mengembangkan
sendiri berbagai perangkat ajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan satuan pendidikan tersebut.
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Gambar 3.6: Jumlah Satuan Pendidikan Pelaksana Implementasi

Kurikulum Merdeka Berdasarkan Kategori Mandiri Belajar,
Mandiri Berubah, dan Mandiri Berbagi

Adapun berdasarkan data pokok pendidikan yang dirilis
olen Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah tahun ajaran
2022/2023, untuk wilayah Provinsi Aceh terdapat 1.286 satuan
pendidikan yang berada di jenjang sekolah menengah pertama
(SMP) dengan rincian sebagai berikut:*

2Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Data
Pokok Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah, https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/1/060000
(diakses 7 Juli 2023).
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Gambar 3.7: Jumlah Satuan Pendidikan Pada Jenjang Sekolah
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Menengah Pertama (SMP) Wilayah Provinsi Aceh

Dari 1.286 satuan pendidikan yang berada pada jenjang

sekolah menengah pertam (SMP) tersebut terdiri dari satuan

pendidikan yang berstatus negeri dan swasta. Adapun untuk

jumlah satuan pendidikan yang berstatus negeri berjumlah 902.

Sedangkan untuk satuan pendidikan yang berstatus swasta
berjumlah 384. Adapun rincian datanya adalah sebagai berikut:

» 'wm DUBQES EIOY,
% w5377 0K "GRY
o o BSOUET EIOY
Ro mmm WE[BSSNINGNG EIOY
% SMEWNSSYOLT EIOY
5w BAEF SIPI Y
§ e— SNNSUWIG GEY
- e [DBUIS Y32 G
 maamm AB 012G L2 Y
o B2V BPUEE BIOY
2 e BB UBGEN GEY
e €[ UB2Y G
e LIS J3U3G ‘G
9 e DUEIWE] 30Y ‘)Y
0 i 1BJE] 30V (Y
1 i EGU3] UB2Y Y
7% o £JE6BUS | Y2 Ry
3 e 81Pd G2
| t— 12538 B GE)
| —— UEIEIES 4BIY CBY
 — U BOY QB
¢ —U3N31G Y
¢ —— E/E] YBIY GEY

Swasta

m MNegeri



83

Gambar 3.8: Jumlah Satuan Pendidikan Pada Jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Wilayah Provinsi Aceh Berdasarkan
Status Negeri/Swasta

Analisa lebih lanjut, berdasarkan data yang diterbitkan
oleh Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi terkait dengan jumlah satuan pendidikan pelaksana
implementasi kurikulum merdeka secara mandiri untuk tahun
ajaran 2022/2023 yang kemudian dibandingkan dengan data
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah terkait
dengan data pokok pendidikan dalam hal ini berkaitan dengan
jumlah satuan pendidikan pada jenjang sekolah menengah
pertama (SMP) tahun ajaran 2022/2023 di wilayah Provinsi
Aceh. Maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
jumlah satuan pendidikan pada jenjang sekolah menengah
pertama (SMP) di wilayah Provinsi Aceh yang sudah
mengimlementasikan kurikulum merdeka adalah sebesar
34,8% dengan rincian 18,0% kategori mandiri belajar, 16,6%
mandiri berubah, dan 0,2% mandiri berbagi.

Sedangkan untuk persentase berdasarkan daerah asal
satuan pendidikan pelaksana implementasi kurikulum
merdeka. Maka data tertinggi diraih oleh kabupaten Bener
Meriah dengan persentase 84,5%. Sedangkan untuk data
terendah diraih oleh kabupaten Aceh Barat, Aceh Singkil,
Simeulue, dan Gayo Lues yang memang belum terdapat
satuan pendidikan pada jenjang sekolah menengah pertam
(SMP) yang menjadi pelaksana implementasi Kkurikulum
merdeka. Adapun rincian data secara mendetail dapat dilihat
pada grafik berikut ini:
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Gambar 3.9: Persentase Jumlah Satuan Pendidikan Pelaksana
Implementasi Kurikulum Merdeka di Wilayah Provinsi Aceh

Berdasarkan paparan dan penjelasan pada point
sebelumnya, pada bagian deskripsi jumlah satuan pendidikan
pelaksana implementasi kurikulum merdeka ditemukan bahwa
secara keseluruhan jumlah satuan pada jenjang sekolah
menengah pertama (SMP) di wilayah Provinsi Aceh yang
sudah mengimlementasikan kurikulum merdeka adalah sebesar
34,8% dengan rincian 18,0% satuan pendidikan yang memilih
kategori mandiri belajar, 16,6% yang memilih mandiri
berubah, dan 0,2% yang memilih mandiri berbagi.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila di satuan
pendidikan terkhusus pada jenjang sekolah menengah pertama
(SMP) di wilayah Provinsi Aceh masih sangat sedikit. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah satuan pendidikan yang memilih
kategori mandiri berubah dan mandiri berbagi hanya ada
16,6% dan 0,2%. Berdasarkan arahan yang disusun dalam
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
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dan Teknologi dengan Nomor 2774/H.HI/KR.00.01/2022
mengenai penerapan kurikulum merdeka secara mandiri pada
tahun ajaran 2022/2023, menyebutkan bahwa satuan
pendidikan yang memilih kategori mandiri berubah dan
mandiri berbagi artinya telah siap untuk mengimplementasikan
setiap elemen dan prinsip yang ada pada kurikulum merdeka
termasuk melaksanakan projek penguatan profil pelajar
pancasila.

Sedangkan untuk satuan pendidikan yang memilih
mandiri belajar, belum dapat dipastikan apakah sudah mulai
melaksanakan projek penguatan profil pelajar pancasila,
karena setiap satuan pendidikan yang memilih kategori ini
belum sepenuhnya menerapkan semua elemen yang ada pada
kurikulum merdeka termasuk projek penguatan profil pelajar
pancasila dan untuk proses pembelajaran pun masih
memadukan atau menggunakan kurikulum sebelumnya yaitu
kurikulum 2013. Maka dari itu, penulis tidak dapat
memastikan satuan pendidikan yang memilih kategori mandiri
belajar apakah sudah melaksanakan projek penguatan profil
pelajar pancasila atau belum. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa jumlah satuan pendidikan yang
melaksanakan projek penguatan profil pelajar pancasila pada
jenjang sekolah menengah pertama (SMP) di wilayah Provinsi
Aceh masih sedikit.

3.2.2. Jumlah Pengguna Platform Merdeka Mengajar dan
Guru Penggerak

Jumlah satuan pendidikan yang mengimplementasikan
kurikulum merdeka tentulah sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila. Dengan
semakin banyaknya jumlah satuan pendidikan yang menjadi
pelaksana kurikulum merdeka terutama yang memilih kategori
mandiri berubah dan mandiri berbagi maka akan semakin
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banyak pula satuan pendidikan yang menjadi pelaksana projek
penguatan profil pelajar pancasila.

Ketika satuan pendidikan telah memilih menjadi pihak
pelaksana projek penguatan profil pelajar pancasila, tentunya
dibutuhkan dukungan dari para pendidik. Karena para
pendidiklah yang akan menentukan apakah projek penguatan
profil pelajar pancasila dapat dilakukan dengan baik dan
berhasil di lingkungan satuan pendidikan. Maka dari itu, rasa
antusiasme para pendidik terhadap kebijakan projek penguatan
profil pelajar pancasila haruslah ada. Rasa ingin tahu dan
keinginan untuk mempelajari segala sesuatu yang berkaitan
dengan projek penguatan profil pelajar pancasila harus tumbuh
pada jiwa para pendidik. Dan ternyata ketika peluncuruan
kurikulum merdeka, pemerintah juga meluncurkan suatu
platfrrom yang dinamakan platform merdeka mengajar.

Platform merdeka mengajar merupakan sebuah kanal
digital yang berisi berbagai konten terkait pelaksanaan
kurikulum merdeka. Platform merdeka mengajar ini dapat
diakses secara online melalui peramban web atau dengan
menggunakan aplikasi merdeka mengajar yang dapat diunduh
dari Google Play atau Playstore. Aplikasi ini mendukung
pelatihan yang dapat dilakukan secara mandiri dan fleksibel.
Platform merdeka mengajar ini sangat sesuai dengan ciri khas
pembelajaran berbasis teknologi, yaitu dapat diakses dengan
mudah kapan saja dan di mana saja.”® Platform merdeka
mengajar adalah wadah berbagi informasi yang dapat
digunakan oleh para pendidik dan dapat pula berbagi informasi
sesama pendidik.

%Y oga Adi Pratama dan Laksmi Dewi, “Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Program Kokurikuler: Studi Analisis Persepsi Guru”, DWIKA
CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, VVol. 7. NO. 1 (2023)
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Akan tetapi, semenjak diluncurkannya aplikasi tersebut
sampai dengan hari ini. Masih banyak pendidik yang belum
mengetahui aplikasi ini dan belum menggunakannya dengan
baik. Sebagai contoh pada fitur narasumber yang ada pada
platform merdeka mengajar, dimana pada fitur ini pendidik
dapat membagikan pengalaman implementasi kurikulum
merdeka, baik itu membagikan terkait informasi modul atau
berbagi pengalaman tentang praktik pembelajaran dan lain
sebagainya. Namun pada fitur ini hanya ada 4 guru aktif pada
jenjang sekolah menengah pertama (SMP) di wilayah Provinsi
Aceh. Berikut ini sekilas tampilan dari platform merdeka
mengajar.

~ A < Tentang Kurikulum Merdeka
Narasumber Praktik Baik IKM

Hubungi atau undang narasumber ke komunitas belajar

yang Anda Ikutl untuk me ar cerita dan praktik >ari informasi Ku um Merdeka Q
baik Implemetasi Kurikulum Merdeka
Y Filter @ Garis Besar Kurikulum Merdeka )
Prinsip Dasar, Tujuan, Perbedaan dengan K13
Pembelajaran & Asesmen

Dokumen Capaian Pembelajaran, Contoh ATP

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila %

B Capaian, Dimensi & Panduan Projek Profil
9 K 1
[h E
Z Kumpulan dokumen panduan
P pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Terbaru! Panduan kurikulum, Capalan
O Kab.E pembelajaran, Elemen CP dan ATP.,
Eh

4 § Ungkap Fakta Mengenai
O Kab. Bireuen Implementasi Kurikulum Merdeka
[ SMP NEGERI 1 BIREUE!

Apa benar Kurikulum Merdeka itu
bebas tanpa rambu-rambu yang jelas

Semua narasumber telah ditampilkan
arahnya ke mana?

Gambar 3.10: Tampilan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

Selain platform merdeka mengajar (PMM), sebenarnya
pemerintah sudah jauh lebih dahulu meluncurkan program guru
penggerak. Program guru penggerak ialah inisiatif yang fokus
pada pengembangan kepemimpinan pembelajaran dan
kemandirian guru dalam meningkatkan profesionalisme
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mereka. Program guru penggerak memandang kepala sekolah
dan pengawas sekolah sebagai rekan bagi guru penggerak
dalam membangun transformasi pendidikan di lingkungan
sekolah. Sementara itu, guru penggerak diartikan sebagai
pemimpin dalam konteks pembelajaran yang mendorong
pertumbuhan holistik, aktif, dan proaktif dari peserta didik,
serta mengembangkan rekan sesame pendidik lainnya untuk
mengamalkan model pembelajaran yang berfokus pada peserta
didik.**

Sedangkan menurut Widyastuti, guru penggerak adalah
guru yang kreatif. Sikap kreatif ini yang diyakini akn membawa
kesuksesan. Selain itu, guru penggerak adalah guru yang
mempunyai keteladanan dan keikhlasan terlebih dahulu,
sehingga menjadi pengajar yang Kkreatif, efektif, dan
menyenangkan. Guru penggerak tak hanya sekedar
mengajarkan keilmuan tertentu saja, tapi ia juga harus menajdi
instrument perekat nilai-nilai kebangsaan, nasionalisme, cinta
tanah air, nilai religiositas dan spritualitas.”

Melalui program guru penggerak diharapkan semakin
banyak jumlah guru yang semakin kreatif dalam mengajar dan
mengelola kelas. Sehingga dapat memusatkan seluruh proses
kegiatan pembelajaran hanya tertuju kepada peserta didik.
Sosok dari guru penggerak ini juga sangat tepat untuk
mengelola pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila. Namun ternyata, jumlah guru penggerak yang ada
pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) di wilayah
provinsi Aceh juga tidak banyak.

%Kemdikbud, Merdeka Belajar Episode 5 Program Guru Penggerak,
http://merdekabelajar.kemdikbud.go.id/upload/file/160_16420 (diakses 8 Juli
2023).

%Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya, Merdeka
Guru-Siswa, Merdeka Dosen-Mahasiswa, Semua Bahagia, (Jakarta: Pt Elex
Media Komputindo, 2022), him. 30.
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Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui laman
sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id ~ menyebutkan  bahwa
jumlah guru penggerak dari angkatan 1 sampai dengan
angakatan 6 wuntuk jenjang satuan pendidikan sekolah
menengah pertama (SMP) di wilayah Provinsi Aceh berjumlah
236 guru yang terdiri dari 225 guru dari satuan pendidikan yang
berstatus negeri dan 11 guru dari satuan pendidikan yang
berstatus swasta.”® Jumlah guru penggerak tertinggi berada di
Kabupaten Aceh Utara dengan jumlah 61 guru. Sedangkan
untuk data terendah berada di Kabupaten Aceh Tengah, Bener
Meriah, Aceh Jaya, Aceh Barat Daya, Simeuleu, dan Kota
Subussalam yang belum memiliki guru penggerak di wilayah
mereka.
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Gambar 3.11: Jumlah Guru Penggerak di Wilayah Provinsi Aceh

Tentunya jumlah ini masih tergolong sangat sedikit bila
dibandingkan dengan jumlah seluruh guru pada jenjang
sekolah menengah pertama (SMP) di wilayah Provinsi Aceh.

®Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Guru
Penggerak, https://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id/gurupenggerak/profil,
(diakses 7 Juli 2023).
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Berdasarkan data yang dirilis oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah terkait dengan data pokok pendidikan dalam hal ini
berkaitan dengan jumlah guru di wilayah Provinsi Aceh pada
jenjang sekolah menengah pertama (SMP) tahun ajaran
2022/2023 berjumlah 22.733 guru.’” Jumlah guru tertinggi
berada di Kabupaten Aceh Utara dengan jumlah 2786 guru dan
jumlah guru terendah berada di Kabupaten Aceh Selatan
dengan jumlah 101 guru. Adapun data secara detailnya dapat
dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 3.12: Jumlah Guru di Wilayah Provinsi Aceh
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Dengan  melakukan analisis lebih  mendalam,
berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui situs
web sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id dan dibandingkan
dengan data yang disajikan oleh Direktorat Jenderal

“Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Data
Pokok Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah, https://dapo.kemdikbud.go.id/ (diakses 7 Juli
2023).
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Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, terkait dengan data pokok pendidikan, khususnya
terkait dengan jumlah tenaga pendidik di wilayah Provinsi
Aceh untuk jenjang sekolah menengah pertama (SMP) pada
tahun ajaran 2022/2023. maka dapat disimpulkan bahwa
persentase jumlah guru penggerak di wilayah Provinsi Aceh
sebesar 1,04%. Adapun rincian persentase jumlah guru
penggerak di setiap wilayah dapat dilihat pada grafik berikut
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Gambar 3.13: Persentase Jumlah Guru Penggerak di Wilayah
Provinsi Aceh

Berdasarkan hasil temuan dan paparan pada penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kondisi pendidik saat ini
masih belum sepenuhnya memahami pengelolaan projek penguatan
profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Pendapat yang
serupa juga diungkapkan oleh Pratama, yang menyatakan bahwa
pandangan para guru terkait projek penguatan profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka menunjukkan penilaian yang
relatif cukup, baik dalam hal pemahaman mengenai tujuan projek
penguatan profil pelajar Pancasila, isi projek penguatan profil
pelajar pancasila, proses pelaksanaannya, maupun evaluasinya.
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Keseluruhan aspek ini dinilai cukup sehingga terdapat kebutuhan
untuk memperbaiki persepsi guru terhadap projek penguatan profil
pelajar pancasila.”® Menjadi pengelola pelaksana projek dibutuhkan
guru yang bukan hanya kreatif namun juga mampu memusatkan
pusat kegiatan/proses pembelajaran pada peserta didik. Selain itu,
terkait pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila,
pemerintah hanya mengatur alokasi waktu, tema dan dimensi profil
pelajar pancasila. Akan tetapi, untuk konsep pelaksanan projek itu
sendiri pemerintah memberikan kebebasan bagi para pendidik.
Maka dengan demikian, tentunya dibutuhkan guru yang bukan
hanya cerdas dari segi keilmuannya namun juga kreatif, inovatif,
sehingga mampu mengelola ide-ide dengan baik untuk dijadikan
sebuah projek.

*Yoga Adi Pratama dan Laksmi Dewi, “Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Program Kokurikuler: Studi Analisis Persepsi Guru”, DWIKA
CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, VVol. 7. NO. 1 (2023)



BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Projek penguatan profil pelajar pancasila ini merupakan
kegiatan  korikuler ~ yang  difokuskan  untuk
perkembangan karakter peserta didik agar memiliki
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila
(beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar
Kritis, dan kreatif).

2. Alokasi waktu pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar pancasila pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebesar 36 JP untuk kelas VII -VIII dan
32 JP untuk kelas IX. Pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar pancasila dapat dilaksanakan dengan
sistem blok harian, mingguan, atau menghimpun waktu
3 minggu bahkan sampai satu bulan untuk pelaksanaan
projek. Sedangkan untuk tema-tema projek penguatan
profil pelajar pancasila pemerintah juga menetapkan
tema-tema utama antara lain: gaya hidup berkelanjutan,
kearifan lokal, bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa dan
raganya, suara demokrasi, rekayasa dan teknologi, dan
kewirausahaan.

3. Respon satuan pendidikan dan para pendidik terhadap
projek penguatan profil pelajar pancasila masih belum
baik. Hal ini dilihat dari jumlah satuan pendidikan yang
memilih implementasi kurikulum merdeka di wilayah
provinsi Aceh yang masih belum merata dan juga
jumlah para guru penggerak dan pengguna platfrom
merdeka mengajar yang relatif masih sedikit.
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4.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, beberapa saran dan
rekomendasi dapat diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat
untuk memperkembangkan dan meningkatkan sektor pendidikan di
masa mendatang, yakni sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada kepala satuan pendidikan pelaksana
kurikulum merdeka untuk dapat memaksimalkan alokasi
waktu pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila
dengan baik sehingga target untuk melaksanakan sekurang-
kurangnya tiga projek dalam satu tahun ajaran dapat
terlaksana. Selain itu, satuan pendidikan juga perlu untuk
teliti dalam memilih tema-tema utama projek yang telah
disediakan oleh pemerintah. Satuan pendidikan perlu untuk
menganalisa terlebih dahulu, tema-tema apa yang
dibutuhkan oleh peserta dan menyesuaikan tema-tema
tersebut dengan karakter peserta didik.

2. Diharapkan kepada seluruh pendidik untuk dapat terus
berbenah diri dan selalu memposisikan diri sebagali
pembelajar sepanjang hayat sehingga dapat menyesuaikan
diri dengan segala perubahan yang terjadi di dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, para pendidik disarankan
untuk melakukan pelatihan mandiri. Salah satunya dengan
menggunakan platform merdeka mengajar. Melalui
platform tersebut, para pendidik bisa belajar mengenai
projek penguatan profil pelajar pancasila tanpa dibatasi
ruang dan waktu.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang kebijakan projek penguatan profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka pada jenjang
pendidikan sekolah menengah pertama di wilayah Provinsi
Aceh bisa menjadi referensi penelitian di masa yang
mendatang.
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